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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya” penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan. Pertama, Bagaimana praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan
surabaya. Kedua, Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan melalui teknik pengumpulan data berupa
wawancara dan dokumentasi, dengan teknik pengolahan data melalui editing, organizing
dan analizing, selanjutnya di analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pola pikir deduktif. Maksudnya pengumpulan data yang dilakukan di lapangan mengenai
praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, kemudian dianalisis
dalam Hukum Islam.

Hasil penelitian menyimpulkan : pertama, terkait terjadinya praktik jual beli ikan
panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya adanya ketidaksesuaian Ikan Panggang yang
dibeli, Praktik Jual beli Ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya juga tidak
menjelaskan secara detail keadaan dan kondisi ikan panggangnya kepada pembeli.
Sehingga menimbulkan kerugian dari salah satu pihak. Kedua,berdasarkan Analisis
Hukum Islam terhadap praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya
tidak sah dan batal serta dilarang dalam Hukum Islam karena dalam praktiknya
mengandung unsur Gharar yang merugikan salah satu pihak (pembeli) karena saat
membeli Ikan panggang namun yang didapatkan pembeli tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan, tidak ada ‘kejujuran dari penjual, ~membahayakan kesehatan orang lain
(pembeli), serta menciptakan spekulasi dan ketidakpastian dalam menetapkan harga yang
berubah-ubah ‘

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan penjual untuk melakukan
hak khiyar dengan mengatakan sejujurnya terkait lkan panggang yang di jual dan
menyarankan kepada masyarakat terutama penjual ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya untuk melakukan bentuk praktik jual beli ikan panggang dengan sistem yang
sesuai dengan hukum Islam. Serta menyarankan kepada pembeli untuk lebih teliti kembali
dalam membeli ikan panggang dan mengkonsumsinya olahan dengan memperhatikan
aspek kesehatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya mempunyai banyak kebutuhan, dalam setiap usaha
dalam memenuhi kebutuhannya, dengan mencari yang terbaik. Adapun sebagai
makhluk sosial dalam setiap memenuhi kebutuhan hidupnya tidak terlepas dari
bantuan pihak lain sehingga sangat tidak mungkin setiap manusia mampu
memenuhi kebutuhannya sendirian. Dalam hal ini terdapat jual beli yang
merupakan bentuk kegiatan ekonomi yang pada haikatnya bisa dipandang sebagai
sarana tolong menolong antar sesama manusia dan jual beli tidak pasti dijadikan
bentuk transaksi sebagai bentuk mencari keuntungan semata, namun bisa dikatakan
untuk membantu sesama saudaranya dengan ketentuan hukum yang telah diatur
dalam syariat Islam.

Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Qur’an dan nab! dalam hadis-
hadisnya dalam hal tersebut memberikan batasan-batasan mengenai ruang lingkup
atas peraturan jual beli dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dan yang dilarang. Menurut Yusuf Al-
Qordhawi jual beli yang benar harus dapat berfungsi sebagai sarana untuk
membentuk persaudaraan yang kuat dalam Islam dan mampu menciptakan

kestabilan serta ketertiban.!

L Yusuf Al-Qordhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, Terjemahan. Arifin (Jakarta: Gemma
Persada, n.d.). 173



Jual Beli dalam istilah figh disebut al-Bai’ yang menurut etimologi berarti
menjual atau mengganti. Wahbah Az-Zuhaili mengartikan bahwasanya al-Bai’
secara istilah “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Adapun demikian kata
al-Bai’ berarti jual, sekaligus dapat diartikan beli. Menurut Qomarul Huda dalam
bukunya Figh Muamalah mendefinisikan dengan: “Jual Beli ialah penukaran harta
dengan harta atas dasar saling merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan”?

Didefinisikan bahwasanya suatu perjanjian tukar menukar benda yang
mempunyai nilai atas dasar kerelaan antara kedua belah pihak sesuai denga
perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara’® bermuamalah adalah segala
bentuk transaksi yang diperbolehkan kecuali terdapat dalil yang
mengharamkannya.* Agama Islam memberikan kebijaksanaan dalam hal
bermuamalah bidang ekonomi salah satunya jual beli, dimana bentuk jual beli ini
banyak ditemukan di masyarakat, sehingga manusia sendiri harus mampu
membangun béntuk sistem jual beli yang sesui dengan nilai-nilai Islém, karena dari
setiap tindakan manusia merupakan ajaran bermuamalah untuk menghalalkan
segala cara dalam mencari rezeki.

Para Ulama’ sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan bentuk alasan
bahwa manusis tidak akan mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, sepanjang

terdapat suka sama suka. Agama Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa

2 Qomarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011). 52-53

% Ibid. 54

4 Remy Sjahdeini Sutan, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014).

5 Abdul Rahmat Ghazaly, Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 24



kegiatan ekonomi harus didasarkan dengan nilai-nilai keadilan yang mengandung
unsur manfaat, tidak melakukan penganiayaan terhadap dirinya dan orang lain,
serta tidak diperbolenkan mengandung unsur ketidakpastian (Gharar), sehingga
dengan menjauhi hal ini bermuamalah akan menciptakan kesejahteraan antar
masyarakat secara merata.®

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S An-Nisa’ ayat 29 sebagaimana berikut:

V538 ot 0 512 0555 X Ll 15 &0t g Y il 30 it

G

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”’ (An-Nisa'/4:29)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt melarang kaum muslim untuk
memakan harta orang lain secara bathil seperti melakukan transaksi berbasis bunga
(Riba), transaksi yang bersifat spekulatif judi, atau transaksi yang mengandung
unsur penipuan (Ghdrar) yang menimbukan resiko dan merugikan orang lain.®
Tujuan dari penjelasan diatas bahwa semua bentuk transaksi baik dalam ibadah
maupun muamalah terdapat norma hukum yang mengaturnya termasuk bentuk
transaksi jual beli dalam Islam yang tidak terlepas dari rukun, syarat, perjanjian,

kerjasama ataupun yang lainnya.

¢ Rianto Al Arif Nur Nur, Pengantar Ekonomi Syariah Teori Dan Praktik, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2015). 159

" Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: PT. Sygma
Examedia Arkanleema, 2009). 83

8 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993). 26-
27



Jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan, sejak masa nabi hingga saat
ini. Jual beli dapat dikatakan sah apabila sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli
yang telah dijelaskan dari beberapa kitab-kitab figih. Adapun rukun dari jual beli
yaitu adanya orang yang berakad atau al-muta’aqgidain (penjual dan pembeli),
adanya sighat (Lafaz ijab gabul) adanya barang yang dibeli dan adanya bentuk nilai
tukar menukura sebagai bentuk pengganti.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli yaitu adanya
objek akad yang diperjualbelikan (barangnya ada), tidak ada ditempat tetapi pihak
penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu (pesanan),
dapat bermanfaat dan dimanfaatkan oleh manusia, milik penjual, boleh diserahkan
saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati saat terjadinya transaksi dan
barang yang di transaksikan harus dapat dilihat.

Secara umum akad jual beli sendiri harus terhindar dari enam macam aib yaitu
Terhindar dari unsur ketidakpastian (jikalah) pemaksaan (al-lkrah), pembatasan
dengan waktu' (at-taugit), penipuan (gharar), kemudharatan (a;hdrdr) beserta
syarat-syarat yang merusak lainnya.®

Sebagaimana Islam sebagai Agama yang sempurna telah memberikan
pedoman bagi umat manusia dalam berbagai sendi kehidupannya termasuk dalam
masalah makanan, Islam memberikan syarat bahwa makanan dalam Islam haruslah
memenuhi dua syarat yaitu halal dan thayyib. Halal berarti terbebas dari segala
bentuk dzat yang telah diharamkan dalam Islam, seperti, bangkai, darah, daging

babi, dan binatang yang disembelih tidak menyebut nama Allah. Makanan yang

® Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010). 190



diperbolehkan dalam Islam untuk dikonsumsi juga harus bersifat thayyib, yaitu baik
untuk tubuh dan kesehatan manusia. Tidak boleh makan makanan yang merusak
tubuh, kesehatan, akal dan kehidupan manusia.

Para Ulama’ juga sepakat bahwa ajaran Agama Islam bertujuan untuk
memelihara lima hal pokok yaitu Agama, akal, jiwa, kehormatan dan kesehatan.
Setiap usaha mampu memberikan banyak penghasilan dari salah satu tujuan yang
diharapkan tersebut. Kesehatan seseorang merupakan kewajiban setiap orang untuk
memelihara tubuhnya sendiri, mendapatkan kesehatan jasmani dan rohani
merupakan modal utama untuk melakukan setiap kegiatan sehari-hari dan
melakukan pengabdian terhadap Allah SWT.

Aturan-aturan dan mekanisme yang bersumber dari hukum Islam ini
berfungsi untuk membedakan mana perbuatan yang baik dan mana yang tidak baik,
nafsu yang di miliki manusia cenderung mendorong untuk mengambil keuntungan
sebanyak- banyaknya melalui cara apa saja, misalnya berlaku curang dalam ukuran
dan takaran sérta manipulasi dalam" kualitas barang, Seperti yar¥g Kita ketahui
bahwa pasar tercipta oleh adanya transaksi dari jual beli. Pasar dapat timbul
manakala terdapat penjual yang menawarkan barang maupun jasa untuk dijual
kepada pembeli. Sama halnya bentuk jual beli yang terjadi di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya tepatnya, beberapa penjualnya bekerja sebagai penjual ikan panggang.
Penelitian ini menitikfokuskan pada penjual ikan panggang di Pasar Sidotopo
Wetan Surabaya terkait praktik jual beli ikan panggang yang dirasa cara jual beli

yang dilakukan memicu bentuk permasalahan dan merugikan orang lain.



Ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya merupakan bentuk ikan
panggang yang didapat dari pasar ikan langsung yang kemudian dijual kembali
setelah dipanggang, dijual dengan harga yang berbeda-beda tiap ikan panggang
yang baru, lama dan yang bertelur, tidak sedikit juga masyarakat yang membelinya,
Ikan panggang dapat juga dikatakan sebagai ikan asap, di Pasar Sdotopo Wetan
Surabaya lebih mengenal ikan asap atau ikan panggangan ini dengan sebutan ikan
panggang, ikan asap atau ikan panggang adalah ikan yang diawetkan dengan cara
pengasapan sehingga terkesan lebih lemak saat dimakan, ikan asap atau ikan
panggang ini hampir sama dengan frozen food.

Namun, ikan panggang ini tidak tahan lama jika berada didalam kulkas
sangat lama karna akan mengakibatkan terjadinya kadar basi dengan sangat tinggi,
berbeda dengan frozen food yang bisa bertahan sampai berbulan-bulan, ikan
panggang yang diawetkan didalam kulkas bisa bertahan hanya sampai beberapa
hari saja, lebihnya 2 minggu, bahkan rasanya atau kualitasya sudah terlihat berbeda.
Adapun beberépa macam ikan panggang yang dijual di Pasar Sl'idotopo Wetan
Surabaya yaitu ada ikan tenggiri, ikan panggangan manyung bentuknya seperti
bandeng yang di asapkan, panggangan ikan panggang patin, Ikan panggang asap
layang dan beberapa macam ikan panggangan yang lain.

Pemasaran jual beli yang terjadi di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya
berdasarkan wawancara yaitu penjual mengeluarkan barang dagangan ikan
panggangnya yang baru sama sisa, kemudian di awetkan atau di asapkan dari
rumah. Apabila sisa kemarin sudah habis terjual maka penjual akan menjualnya lagi

di keesokan harinya seterusya seperti itu, begitupun sebalikanya apabila sudah



terjual keseluruhan ikan maka keesokan harinya penjual lebih banyak
mengeluarkan stok ikan panggang terbaru. Penjual juga menjual ikan panggang
yang bertelur dan tidak bertelur yaitu dengan melihat perut ikan panggang apabila
perut ikan panggang itu besar maka penjual menganggapnya ikan panggang
tersebut bertelur, apabila perut Ikan Panggang terlihat kecil maka tidak bertelur.°

Terlepas dari cara manusia bermuamalah untuk mendapatkan hasil dan untung
dalam bertransaksi baik benar atau salah merupakan bentuk cara dan pemikiran
masing-masing yang akan ditanggung oleh manusia itu sendiri dalam
mempertanggung jawabkan niat cara bermuamalahnya kelak dihadapan tuhannya.
Sebagai manusia kita tidak bisa melihat dalam segi pandangan saja tanpa adanya
data yang akurat dan bukti yang memperjelas terkait bentuk Praktik Jual Beli Ikan
Panggang yang terjadi di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

Terjadinya hal tersebut diperkuat dalam bentuk Jual Beli Ikan Panggang di
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yang menimbulkan bentuk permasalahan terhadap
pembeli. Salar; satu bentuk wawancara yang ditangkap oleh penellliti bahwasanya
penjual ikan panggang yang dijual di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya melakukan
bentuk ketidakjujuran atas jual beli yang telah dilakukannya kepada pembeli. setiap
kali pembeli ke pasar tersebut pembeli sering mengatakan bahwa “ikan
panggangnya masih bagus” dan pembeli juga menanyakan perihal kualitas ikan

panggangnya dengan pertanyaan “apakah ikannya masih baru?”,

1bu Anam, (Penjual ikan Panggang di Pasar sidotopo Wetan surabaya), Wawancara, Surabaya 24
Oktober 2022



Setelah membeli, pembeli merasa dicurangi dan dirugikan karna ada salah
satu ikan panggang yang sudah tidak layak dimakan namun tetap dijual.
Permasalahan tersebut diketahui saat pembeli sampai dirumah dan mau
memasaknya, ada salah satu ikan yang kelet seperti lembek, atau lengket. Meskipun
baunya tetap sama seperti ikan panggang sewajarnya yang masih bagus, namun
terdapat perbedaan dalam kualitas yang tidak bagus dan tidak layak untuk dimakan,
sehingga pembeli merasa dirugikan karna saat pembelian tersebut pembeli membeli
ikan panggang banyak sekitar 13 tusuk tetapi penjual tidak menjelaskan detail
keadaan ikannya. Namun, pembeli mendapatkan beberapa ikan yang dibawa
dengan hasil yang sudah lama diawetkan, sehingga terasa kecut dan tekstur kulit
ikan yang tidak bagus dan kelet atau lengket.

Hal tersebut diketahui oleh pembeli saat pembeli sudah sampai dirumah
saat mau memasukkan ikan panggang tersebut kedalam adonan santan yang sudah
disiapkan, maka dari itu pembeli merasa dikecewakan karna tidak sesuai dengan
apa yang dikat'akan penjual dan selanjutnya tidak lagi membeli kel'mbali ditempat
tersebut.!* Penjual juga menjual ikan panggang yang bertelur, pembeli juga pernah
merasa dicurangi akan pembelian ikan panggang yang kata penjual bertelur namun,
sesampainya dirumah tidak ada telurnya.

Bentuk permasalahan tersebut bisa dilakukan bentuk pembuktian dengan
cara melakukan pembuktiannya yaitu melihat warna nya terlebih dahulu yang

sama-sama putih tulang lebih kecoklatan karna asapan, ikan panggang yang sisa

1 Ummi Hoiroh, (Pembeli ikan Panggang di pasar sidotopo wetan Surabaya), Wawancara,
Surabaya 21 Oktober 2022



kemarin terlihat putih tulang namun, putihnya lebih pucat dan terlihat tidak segar
dan kecoklatan dari asapan tersebut terlihat lebih mengkerut akibat diawetkannya
ikan secara terus menerus sehingga lebih mudah basi dengan kadar yang cukup
tinggi dan aabila diteruskan maka akan membahayakan jiwanya sendiri. Ikan
panggang yang bertelur tidak melulu dengan perut yang besar bisa juga kecil tapi
didalamnya terdapat telur ikan dari yang di panggangnya.

Melihat dari bentuk pemaparan diatas dan wawancara melalui pembeli maka
dapat dikatakan bahwa terdapat kebiasaan jual beli yang terjadi di pasar sidotopo
wetan surabaya mengandung ketidakjujuran, ketidakpastian, kemudharatan,
penipuan, dan syarat-syarat yang merusak sifat barang itu sendiri dan berdampak
akan menciptakan sesuatu yang tidak diharapkan atau yang ditakutkan serta
menciptakan spekulasi dari salah satu pihak.

Fenomena yang seperti ini tentunya menjadi bentuk persoalan dan tanda
tanya besar dalam benak penulis, tentunya dalam Perspektif hukum Islam dalam
praktik jual beii yang terjadi di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya. rﬁenurut penulis
sendiri bahwasanya jual beli yang terjadi di Pasar Sidotopo Wetan surabaya
termasuk dalam unsur jual beli gharar, karna objek akadnya mengandung
ketidakjujuran dan ketidakjelasan terkait barang yang dijual, sehingga berpotensi
terjadi penipuan dan menciptakan korban kembali yang bisa mengakibatkan hasil
tidak baik dalam hak atau kewajiban terhadap transaksi jual beli.

Maka dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik

Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya”
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah adalah tahap awal sebelum menentukan rumusan
masalah yang berupaya dapat menemukan suatu jawaban.!2
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, beberapa masalah yang
dapat di identifkasikan antara lain :
1. Definisi Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya.
2. Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.
3. Unsur Gharar yang terjadi saat berlangsungnya transaksi Jual Beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.
4. Adanya ketidaksesuaian barang saat terjadinya Jual Beli Ikan Panggang di
Pasar Sidotopo Wetan Suarabaya.
5. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli lkan Panggang yang
terjadi di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya. |
Dengan adanya penjabaran identifikasi masalah diatas, dan juga
bertujuan agar permasalahan ini dapat dikaji dengan baik, maka penulisan
skripsi ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.
2. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar

Sidotopo Wetan Surabaya.

2 _exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014). 93
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Praktik Jual Beli lkan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya?
2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang

di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan penjelasan singkat tentang kajian atau
penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan terkait masalah yang akan
diteliti agar terlihat kejelasannya kajian ini dilakukan tidak merupakan
pengulangan atau duplikasi kajian atau penelitian yang telah ada.®
Penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli
Ikan Pangéang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya” sesungguhn;/a telah banyak
dibahas pada skripsi sebelumnya, hanya saja berbeda kasus dan permasalahan
sebagai berikut:
1. Skripsi Qurrotul Aini (2020), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum ekonomi
Syariah yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli

Ikan Laut Tanpa Menggunakan Alat Timbang Menggunakan Alat

13 Tim PenyusunFakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis
Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). 8
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Timbang di Tempat Pelelangan lkan (Studi Kasus di Desa Brondong
Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan)” dalam skripsi ini
membahas tentang praktik jual beli ikan laut tanpa menggunakan alat
timbang di tempat pelelangan ikan (Studi Kasus di Desa Brondong
Kecamatan Brondong, Kabupaten lamongan)”.}* Persamaan skripsi ini
yaitu sama-sama membahas tentang praktik jual beli, Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang penulis angkat bahwa penelitian ini
lebih menitikfokuskan pada praktik terjadinya jual beli ikan panggang di
pasar sidotopo wetan surabaya yang tidak sesuai antara fakta dan teori jual
beli.

2. Skripsi Agustina Rahmawati (2020), Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Ikan
dengan Pembulatan Timbangan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
Tasike;gung Rembang”®® persamaan dengan penelitian ini yl'aitu sama-sama
membahas tentang jual beli, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini
yaitu skripsi ini lebih menitikfokuskan pada pembulatan timbangan yang
berada di tempat pelelangan ikan sedangkan penelitian yang penulis
angkat lebih fokus pada praktik jual beli ikan panggang yang tidak sesuai

antara fakta dan teori jual beli.

14 Quratul Aini, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Ikan Laut Tanpa
Menggunakan Alat Timbang Di Tempat Pelelangan Tkan” (2020),
http://digilib.uinsby.ac.id/43806/.

15 Rektor Universitas, Islam Negeri, and Walisongo Semarang, “Menjadi Universitas Islam Negeri
Walisongo” (2020): 4-7.
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3. Skripsi Nurasiah Y (2018), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual
Beli lkan di Laut (Studi Kasus Desa Ujung Labuang, Kab. Pinrang).®
Adapun perbedaannya penelitian ini lebih fokus meninjau berdasarkan
maslahah terjadinya Jual Beli Ikan Laut di desa ujung labuang, Kab
Pinrang. Sedangkan penelitian yang penulis angkat lebih fokus pada
Analisis Hukum Islam terhadap praktik terjadinya jual beli Ikan Panggang
di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yang tidak sesuai antara fakta dan teori.

4. Skripsi Irfatun Na’imah, 2012, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik
Jual Beli Ikan dengan Sistem Tebasan di Desa Sekaran Kec. Sekaran Kab,
Lamongan”.}” Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini
menjellaskan tentang bentuk Tinjauan Hukum Islam terﬁadap jual beli
dengan sistem tebasan di telaga yang ikannya tidak ditanami dan
dipelihara, sedangkan penelitian yang penulis angkat menjelaskan terkait
praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yang
tidak sesuai antara fakta dan teori yang dapat menciptakan unsur Gharar

atau penipuan dalam proses jual beli ikan panggang.

16 Nurasiah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Di Laut (Studi Kasus Desa Ujung
Labuang, Kabupaten Pinrang),” Manajemen Syariah (2018).

1" Nurainun Mangunsong and M Hum, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Jurusan
Muamalat Fakultas Syari > Ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” (2010).
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5. Skripsi Nurul Aini (2018), Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
Fakultas Syariah dan Hukum, Program Studi Muamalah yang berjudul
“Hukum Jual Beli Gharar dalam Perspektif Syafiiyah (Studi Kritis
terhadap Jual Beli lkan Terubuk di Desa Tanjung Mulia Kecamatan
Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan).'® Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas terkait jual beli, sedangkan
perbedaannya penelitian ini terletak pada objeknya yaitu Jual Beli Ikan
Terubuk yang dilakukan di Desa Tanjung Mulia Mengandung
Ketidakjelasan dalam menentukan sifat, kadar dan harga sedangnya
penelitian yang penulis angkat lebih fokus pada praktik jual beli ikan
panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yang tidak sesuai antara fakta
dan Teori pada Jual Beli yang mengandung unsur ketidakjelasan dalam

kualitas dan sifat barang yang dijual.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah suatu indikasi kea rah mana penelitian itu
dilakukan atau data — data informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu.
Tujuan penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang konkret, yang
dapat diamati dan dapat diukur.'® Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka

tujuan dari penulisan ini sebagai berikut:

18 Nurul Ain, “Hukum Jual Beli Gharar Pers Pektif Syafi > Iyah” (2018).
19 Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2010).

89
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1. Untuk memperoleh pengetahuan terkait Praktik Jual Beli lkan Panggang
di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian yang dilakukan ini
dapat memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Secara Teoritis, yaitu dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dalam
pengembangan Hukum Islam dan dapat dijadikan informasi pengetahuan
dan keilmuan khususnya terhadap Hukum Ekonomi Syariah dengan
melakukan bentuk jual beli secara jujur dan saling memberikan manfaat.

2. Secara Praktis, hasil ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau
rujukan penelitian yang akan datang serta diharapkan penelitian dapat
dijadikan landasan atau acuan masyarakat dalam memecahkan
perma{salahan yang terjadi pada Praktik Jual Beli Ikan Par;ggang di Pasar

Sidotopo Wetan Surabaya.

G. Definisi operasional
Definisi operasional adalah uraian mengenai pengertian yang digunakan
sebagai acuan untuk lebih mudah memahami suatu pembahasan dalam
melakukan kegiatan. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Analisis Hukum
Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan

Surabaya”, maka dirasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah berikut ini:

15
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1. Hukum Islam merupakan syariah yang berarti aturan yang diadakan oleh

allah untuk ummatnya yang dibawakan oleh seorang Nabi Muhammad
Saw, baik Hukum yang berhubungan dengan kepercayaan atau perbuatan
manusia dan kumpulan ketentuan jual beli yang berpandangan pada Dalil
Al-Qur’an dan Hadis.
Hukum Islam yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Fikih jual
beli yaitu syarat sah dan macam-macam nya jual beli dan menjelaskan
terkait fikih jual beli yang diperbolenkan dan tidak diperbolehkan
(dilarang).

2. Jual beli Ikan panggang merupakan Jual beli berbagai macam Ikan laut
yang di panggang seperti Ikan Dorang, Ikan Tenggiri, Ikan Benyar, lkan
Mayung, Ikan pas Kapas, Ikan Potean, Ikan Saung Gali, yang kemudian
dijual di pasar tradisional salah satunya di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya,
oleh Ibu Anam dan Ibu Abdul selaku penjual Ikan Panggang.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?° Langkah-langkah untuk mendapatkan
data dalam metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini merupakan jenis

penelitian lapangan yaitu suatu bentuk kegiatan penelitian yang dilakukan

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016). 2
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di lingkungan masyarakat guna mendapatkan informasi yang di
inginkan.?!

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sebagai objek dari penelitian yaitu tempat terjadinya

Praktik Jual Beli di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

Data yang dikumpulkan

Data yang dikumpulkan adalah data yang sesuai dengan rumusan masalah
mengenai “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya” Berikut adalah data yang
dikumpulkan:

A. Data tentang Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo
Wetan Surabaya yang didapatkan dari penjual lkan Panggang
yang terletak di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya meliputi
penjual, pembeli, dan pengurus Pasar |

B. Data terkait gambaran umum tentang Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya

C. Data terkait dari macam-macam lkan panggang yang dijual di
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya ..

D. Data proses akad terjadinya Jual beli Ikan panggang di Pasar

Sidotopo Wetan Surabaya (ijab qabdl).

2l Hermawan wasito, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1995).

5
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Sumber data
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh maka

peneliti harus memahami sumber data mana yang akan digunakan dalam

penelitian tersebut diantaranya sumber data primer dan sumber data
sekunder.?

a. Sumber data primer adalah sumber data utama yang memberikan
informasi langsung kepada pengumpul data dan cara pengumpulannya
dapat dilakukan dengan cara wawancara atau interview. Adapun
informan yang akan di wawancarai adalah sebagai berikut:

Anggota Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya yang meliputi penjual dan pembeli sendiri yang diperoleh

langsung dari :

1. Pihak yang menjual : Ibu Anam, ibu Abdul
2. Pihak yang membeli : Ummi Hoiroh, ibu Oga, ibu nur hasanah.
3'. Pengurus Pasar : Bapak Ramudji

b. Sumber data Sekunder merupakan sumber data yang diperoleh oleh
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada baik dari buku-buku
perputakaan atau referensi dari penelitian terdahulu, peneliti dapat
memperoleh informan dari kitab, buku, jurnal, penelitian terdahulu
dan internet.

Teknik pengumpulan data

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta,

2013). 172
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Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah dalam penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data.
a. Interview (wawancara)
Interview atau wawancara merupakan cara bertanya langsung secara
bertatap muka (Face to face) untuk mendapatkan informasi data dari
responden.?
Pihak pertama sebagai penanya adalah peneliti sedangkan pihak
kedua sebagai pemberi informasi adalah narasumber.

Narasumber pada penelitian ini adalah tokoh penting yang
melakukan bentuk Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo
Wetan Surabaya yaitu Ibu Anam dan Ibu Abdul selaku penjual dan
Ibu Nur Hasanah, Ummi Hoiroh dan Ibu Oga selaku pembeli yang
menjadi korban atas jual beli penipuan. Dilakukan dengan bentuk
wawancara percakapan yang diarahkan pada masalah tertentu seperti
p}oses tawar menawar antara penjual dan pembéli dan proses
terjadinya akad antara penjual dan pembeli (ijab gabiil)

b. Dokumentasi adalah suatu tehnik untuk mendapatkan data melalui
pencatatan terhadap dokumen yang sesuai dengan subjek penelitian
buku tentang jual beli dan bentuk dokumen lain yang berhubungan

dengan permasalahan yang akan diteliti.

23 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008). 69
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6. Teknik pengolahan data

1. Editing adalah proses mengoreksi kembali data-data yang sudah

terkumpul untuk mengetahui apakah catatan tersebut sudah baik dan
disiapkan untuk tahap selanjutnya. Peneliti ini mengambil data
langsung terkait Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo
Wetan Surabaya, meliputi penjual, pembeli dan Pengurus Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya.

Organizing adalah teknik pengelompokan data yang tujuannya untuk
memudahkan penulis dalam menganalisis data.?*

Analizing adalah memberikan analisa sebagai dasar penarikan dari
suatu kesimpulan. Peneliti ini menganalisa data mengenai Analisis
Hukum Islam terhadap Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo

Wetan Surabaya.

7. Teknik analisis data

Analisis data adalah * mengelompokkan data-data yang sudah

terkumpul untuk selanjutnya dianalisis.?® Setelah semua data yang
dibutuhkan terkumpul dan dikelola oleh penulis maka selanjutnya data-

data tersebut akan di analisa secara mendalam.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif

kualitatif, yaitu menggambarkan atau menguraikan suatu hal apa adanya,

dengan menggambarkan secara sistematis, fakta terkait objek yang

24 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Jakarta: LPSP

Ul, n.d.). 169

25 Masruhan, Metodelogi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013). 290
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diteliti. Penggunaan teknik analisis mencakup semua data peneliti yang
telah diperoleh dari dalil-dalil Hukum Islam, penelitian pustaka, dan
dokumentasi agar membentuk deskriptif yang mendukung kualifikasi ini,
sehingga dapat memecahkan objek permasalahan yang diteliti.
Sedangkan pola pikir yang digunakan dalam objek penelitian ini
adalah pola pikir secara deduktif dimana cara berpikir yang diambil dari
pernyataan yang bersifat umum yang kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus. Dalam hal ini penulis menganalisa data tentang
“Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang

di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya”.

Sistematika Pembahasan

Sebagaimana pembahasan yang telah dibahas maka akan dipaparkan
sistematika pembahasan agar penulisan skripsi ini dapat terarah dan sesuai
dengan apa 'yang diharapkan. Adapun sistematikanya sebagai be;ikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang masalah adanya penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua, dalam bab ini membahas mengenai penjelasan Hukum Jual Beli
terdiri dari : pengertian jual beli, Dasar Hukumnya, Rukun dan Syarat dan

bentuk-bentuk jual beli yang dilarang.

21
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Bab Ketiga, dalam bab ini membahas mengenai Praktik Jual Beli lkan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, terdiri dari : Kondisi Geografis
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, dan Praktik Jual beli yang terjadi di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya.

Bab Keempat, membahas tentang Analisis Hukum Islam terhadap Praktik
Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, terdiri dari : Hukum
terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya dan
Analisis tentang Hukum Islam terhadap Jual Beli lIkan Panggang di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya.

Bab Kelima, merupakan bagian penutup. Dalam bab ini berisi hal-hal yang

meliputi kesimpulan hasil akhir penelitian yang disertai saran-saran.
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BAB I1
KERANGKA TEORITIK JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli
1. Definisi Jual Beli
Jual Beli berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yang merupakan
pihak yang menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak yang
membayar harga barang yang dijual. Pengertian jual beli secara umum
adalah perpindahan hak milik yang berupa barang atau harta kepada

pihak lainnya dengan menggunakan alat tukar berupa uang. *

Kata é;i Adalah kata jamak dari ’Cs yang artinya adalah jual beli.

Dikatakan jama’ dalam jual beli karena terdapat beraneka ragam
bentuknya. Adapun al-Bai’ secara istilah merupakan bentuk
pemindahan hak milik kepada orang lain dengan bentuk imbalan harga.
Adapun terdapat juga as-Shira (béli) “pembelian” merupakan bentuk
penerimaan barang yang dijual dengan menyerahkan harganya kepada
si penjual. Maka dari istilah keduanya memiliki arti jual beli.

Secara Etimologi Wahbah Zuhaili mengartikan di dalam kitab

Fighul Islami Wa adillatuhi bahwasanya jual beli sebagai :

22 -
alslas o %

1 Kamus, KBBI Daring, KBBI Kemdikbud.Go.ld/Entri/Kamus, 2016, diakses 16 januai 2023.
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“menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain” 262

Menurut syaikh Zainuddin Abdul ‘Aziz Almalibari dalam bukunya
Fathul Mu’in mengartikan jual beli adalah®:

3 8 e sty Brag i JU JG B 3y o3
“Menurut bahasa jual beli adalah menukarkan sesuatu dengan sesuatu

yang lain, sedangkan menurut istilah jual beli adalah menukarkan harta
dengan harta pada tempat tertentu”

Adapun menurut terminologi mendefinisikan jual beli yaitu:

a. Menurut Ulama’ Hanafiyah:

“pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus
(yang dibolehkan).”

b. Menurut Ulama’ Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanbali, pengertian
jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan kepemilikan.*

c. Menurut Imam Nawawi dalam majmu’:

“Pertukaran harta dengan harta, untuk kepemilikan” ¢

d. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni.

“ Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.”®

2 Wahbah Zuhaili, Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu Al Kattani,
(Jakarta: Gema Insani dan Darul Fikr, 2011). 20

3 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fathul Mu’in, Terjemahan, Ally As’ad, (Kudus: Menara Kudus,
1979). 158

4 Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam, (Surabaya: CV Putra Media Nusantara, 2010).
48

> Ahmad Mujahidin, Kewenangan Dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi Syariah Di
Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010). 71
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e. Menurut Sayyid Sabiq pengertian jual beli merupakan pertukaran
harta atas dasar saling rela dan memindahkan hak milik dengan
penukaran yang sah.®
Pengertian - pengertian diatas dapat di definisikan bahwasanya

pengertian jual beli adalah suatu bentuk perjanjian yang dilakukan oleh
kedua belah pihak atau lebih atas dasar suka sama suka sehingga keduanya
dapat saling menguntungkan dan tidak ada salah satu pihak yang

dirugikan.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan bentuk akad yang diperbolehkan berdasarkan Al —
Qur’an, Hadis dan Ijma’. Adapun Hukum Islam terkait jual beli berdasarkan Al-
Qur’an, Hadis, dan Ijma’ berikut ini:
a. Al-Qur’an
1. Surat ;L\I- Bagarah (2) ayat 275.
s 555 gl s

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” ’
2. Surat An — Nisa’ (4) ayat 29

A e 55 0355 1Y) oy 18 10 (58 ¥ gl ) G4

g, B 518

® Sayyid sabig, Figh Sunnah Jilid XII, Terjemahan Kamaluddin A Marzuki (Bandung: Al - Maarif,
1998). 45

" Dapartemen Agama Republik Indonesia, 4lgur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit j-
Art, 2004). 39
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” 8

b. Hadis

Sedangkan pada hadis nabi Saw telah dijelaskan yang berbunyi :
dete i ol o g ¢ a5 ? QB gee 49

o 385 ai i oly syl (ST
“Rasulullah ditanya seseorang, apakah usaha yang paling baik? Nabi
menjawab : “perbuatan seseorang dengan tangannya sendiri dan jual beli
yang baik” (HR. Al-Bazzahdan Al-Hakim).
c. Kaidah Fikih
Ao 3 oall gy as 1Y O 4 J s e oo 2
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil
yang telah mengharamkannya”. °
d. [jma’
Para ulama’ telah sepakat terkait kebolehan dalam jual beli dan
hikmah yang terkandung didalamnya. Manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang lain yang senantiasa
membutuhkan barang yang berada ditangan orang lain. Sementara orang
lain tidak akan memberikan sesuatu tanpa ada ganti atau imbalannya. Oleh

karena itu jual beli dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia dan

menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia.

8 1bid., 65
® Saiful jazil, Fikih Muamalah, (Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Surabaya Press, 2014). 98
10 1bid. 99
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C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebagai bentuk akad yang dilakukan dalam jual beli kini terdapat rukun dan

syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli, sehingga jual beli yang dilakukan dapat

dikatakan sah oleh syara’. Adapun dalam melakukan bentuk jual beli kini juga

terdapat perbedaan pendapat ulama’ hanafiyah dan para jumhur ulama’

1. Rukun

Menurut Ulama’ Hanafiyah bahwasanya rukun jual beli adalah
adanya ijab dan gabul dalam menukarkan barang dengan sama-sama saling
ridha, baik dalam bentuk ucapan atau perbuatan.?

Ijab menurut Ulama’ Hanafi, adalah menetapkan bentuk perbuatan
khusus yang menunjukkan adanya kerelaan yang terucap pertama kali dari
perbuatan salah satu pihak, baik dari penjual seperti perkataan “bi fu (Saya
menjual) maupun dari pembeli seperti pembeli menyatakan terlebih
dahulu dengan kalimat “saya ingin membeli dengan harga sekian!?
Sedang:'atkan kata gabul adalah yang dikatakan kali kedua dari salah satu
pihak. Dengan demikian bentuk ucapan yang bisa dijadikan sebagai
sandaran hukum adalah siapa yang memulai pernyataan dan menyusulinya
baik dari penjual ataupun pembeli.

Dalam kesimpulannya menurut Ulama’ Hanafiyah rukun jual beli

hanyalah kerelaan anatara kedua belah pihak untuk melakukan bentuk

transaksi dalam jual beli. Namun, adanya unsur kerelaan yang terdapat

1 Wahbah Zuhaili, Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu Al Kattani,. 29

12 1bid. 65
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hubungannya dengan hati maka seringkali tidak kelihatan, maka
diperlukan bentuk yang mampu meyakinkan dalam menunjukkan
kerelaanya tersebut dari kedua belah pihak. Bentuk cara dalam
meyakinkan bisa dilakukan dengan bentuk perkataan (ljab dan gabul) atau
dengan bentuk perbuatan yaitu dengan saling memberi dengan
menyerahkan barang dan menerima uang. Yang juga dikenal dalam istilah
fikih “Bai’ Al — Muathah .=
Sehingga menurut Ulama’ Hanafiyah, Ijab Qabul dapat

disimpulkan sebagai bentuk perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua
pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain dengan
menggunakan perkataan atau perbuatan. 4
Adapun pengertian ljab sendiri menurut mayoritas Ulama’ adalah bentuk
pernyataan yang keluar dari orang yang memiliki barang meskipun hal
tersebut dinyatakan di akhir. Sementara qabul adalah bentuk pernyataan
dari ora'ng yang akan memiliki barang meskipun dinyatakanl' lebih awal.
Sedangkan menurut Jumhur Ulama’ bahwasanya Rukun Jual Beli
meliputi:

a. Bai’ (Penjual)

b. Musytari’ (Pembeli)

c. Sighat (Ijab Qabul)

d. Ma’qud Alayh (benda atau barang)

13 Sohari Sahrani, Fikin Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). 67
14 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah,.179
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Menurut Ulama’ Hanafiyah, Orang yang berakad, barang yang
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli
bukan rukun jual beli.

2. Syarat — syarat jual beli.?®
Pengertian syarat dalam pemahaman Para Fugaha’ Ahli Fikih
merupakan bentuk ketidakadaanya mengharuskan ketidakadaan dalam
suatu Hukum atau sebab baik dalam menyertakan sebuah lafadh syarat
atau tidak. Adapun pengertian menurut konsepsi pemahaman Ahli Nahwu
memiliki banyak arti makna yang dikatakan berbeda dengan konsepsi
pemahaman yang lain. Adapun identifikasi pengertian dalam syarat jual
beli terdapat dalam beberapa macam:1®
a. Syarat yang memiliki hubungan antara penjual dan pembeli,
berakal dan mumayyiz.
b. Memiliki bentuk alat dalam melakukan jual beli seperti adanya
lIafadh yang meunjukkan kata lampau “telah” |
c. Memiliki syarat berupa bentuk objek dalam jual beli. Baik berupa
barang atau barang yang bisa diserah terimakan.
d. Memiliki rasa kesukarelaan.
e. Memiliki syarat dengan hasil yang nyata dari bentuk transaksi jual
beli yang dilakukan. Sepertik hak dalam kepemilikan barang atau

yang memiliki kuasa.

15 1bid., 180
16 Muhammad bin Ismail Al — Amir Ash — Shari’ani, Terjemah Muhammad Isnan et.Al, Subulus
Salam , Juz 2 (Jakarta: Darus sunnah, 1991). 466
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jual beli dapat disimpulkan berupa 4 syarat dalam jual beli yaitu
syarat terjadinya jual beli (‘In’igad), syarat sah nya akad, syarat
terlaksananya akad (Nafaz), dan syarat luzam.’

Secara umum tujuan dari adanya syarat dalam jual beli merupakan
bentuk yang menghindari adanya pertentangan diantara manusia, menjaga
kemaslahata orang yang sedang berakad, menghindari dari adanya unsur
penipuan (gharar). Adapun jika dalam salah satu syarat jual beli terdapat
salah satu yang tidak terpenuhi dalam terjadinya jual beli maka akad yang
dilakukannya telah batal. Jika tidak memenuhi syarat sah nya jual beli
menurut Ulama’ Hanafiyah dianggap rusak (Fasid), apabila tidak
memenuhi syarat terlaksananya akad, maka akad dianggap mauqaf yang
masih dapat dikatakan boleh, bahkan Ulama’ Malikiyah memperbolehkan,
apabila tidak memenuhi syarat luzum maka akad tersebut dianggap pilih-
pilih (Mukhayyar), baik khiyar dalam menetapkan atau membatalkan.®

Ule'lma’ Fikih memiliki pendapat yang berbeda dalarr; menetapkan
persyaratan dalam jual beli. Adapaun'3 pendapat menurut madzhab dalam
jual beli:

a. Ulama’ Hanafiyah / Hanabillah syarat yang ditetapkan dalam jual beli
meliputi:®
1) Syarat terjadinya akad (‘/n’igad) merupakan syarat yang telah

ditetapkan oleh syara’. Jika dalam persyaratan ini tidak sesuai dan

7 1bid. 470
18 Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 76
19 Wahbah Zuhaili, Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu Al Kattani,. 34
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tidak terpenuhi maka akadnya batal. Syarat terjadinya jual beli
adalah hal-hal yang disarankan terpenuhi agar transaksi dapat
dianggap legal menurut syariat sedangkan jika tidak terpenuhi maka
transaksi dianggap batal. Untuk syarat terjadinya transaksi Ulama’
Hanafi mensyaratkan 4 hal:
a) Penjual dan pembeli
b) Nilai tukar pengganti barang
c) Tempat jual beli
d) Barang yang dibeli
Adapun syarat yang berlaku pada pelaku transaksi ada 2:
1) Berakal atau mumayyiz
2) Perantara wakil dari kedua belah pihak
Syarat - syarat terjadinya transaksi dapat dipahami dalam
tiga hal yang menjadi syarat dalam ijab dan gabul.
1. Penjual dan pembeli harus Berakal |
2. Adanya ljab dan gabul
3. Dilakukan di satu tempat
Adapun dalam ketentuan syarat ini . Ulama’ Hanafiyah memberikan
rincian pengertian dalam menetapkan beberapa syarat, yaitu:?°
a. Berakal dan Mumayyiz. Ulama’ Hanafiyah tidak mensyaratkan
penjual dan pembeli harus baligh atau sudah cukup umur. Adapun

tingkat usaha (7asharruf) yang dilakukan bagi anak yang berakal

20 1bid., 35
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dan mumayyiz yaitu pertama, Tasharruf memberikan manfaat
secara murni seperti mengambil rumput dan menerima hadiah.
kedua, Tasharruf tidak memiliki manfaat secara murni dan jelas
berbahaya seperti memberi pinjaman, mengalinkan tanggung
jawab utang kepada orang lain. Ketiga, Tasharruf diantara adanya
kemanfaatan dan memiliki kemadharatan, seperti menjual,
menyewakan, transaksi perusahaan, perbuatan ini sah dilakukan

seorang anak kecil namun, tetap dengan adanya izin wali

. Syarat dalam akad. Yaitu adanya kesesuaian antara Ijab dan gabul.

Dalam Ijab gabul sendiri memiliki beberapa syarat.?:

1) Terdapat ahli akad. Menurut Ulama’ Hanafiyah sendiri
seorang anak yang sudah berakal dan mumayyiz (umur tujuh
tahun tapi belum baligh) dapat menjadi ahli akad. pendapat
Ulama’ Hanafiyah, Malikiyyah dan Hanbali bahwa akad yang
dilakukan anak mumayyiz bergantung terhadap izin wali.

' | ‘Sedangkan menurut Ulama’ Syafi’iyah anak' baligh tidak
memiiliki izin dalam melakukan akad karena anak mumayyiz
dikategorikan sebagai anak yang masih belum mendapat izin
walinya memiliki sebab yang masih belum bisa menjaga

Agama dan hartanya.
G il n A Jas o)) SIS 155 Y

& By N3 1 s 14,5,

“Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-
mu yang Allah jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah

2! 1bid., 38
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mereka belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik” (An-
Nisa :5)%

2) Pernyataan Qabul harus sesuai dengan Ijab.

3) Ijab dan gabul harus keterkaitan. Yakni hubungan antara ljab
dan gabul walaupun tempatnya tidak bersatu.

4) Adanya suatu tempat terjadinya akad

5) Ma’qud ‘alayh (Objek akad). Adapun ma’qud ‘alayh Kini
harus memenuhi empat syarat:

1. Objek akad harus ada tidak boleh melakukan akad diatas
barang-barang yang tidak ada. Seperti bentuk jual beli
buah yang belum tampak, atau jual beli hewan yang masih
dalam kandungan. Sebagaimana dalil yang diriwayatkan
oleh imam bukhori dan muslim bahwa rasulullah
melarang bentuk jual beli yang belum tampgk hasilnya.

2. memiliki harta yang kuat, tetap dan bernilai yakni berupa
benda yang bisa diménfaatkan atau disimpan.
benda yang dijual milik sendiri.

3. Barang dapat diserah terimakan.

c. Syarat Pelaksanaan akad atau berlakunya jual beli?®

Berdasarkan syarat-syarat berlakunya jual beli menurut hanafi

dapat diketahui bahwa transaksi jual beli terbagi menjadi 2 yaitu

22 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 83
23 Wahbah Zuhaili, Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu Al Kattani,. 48
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nafidz (berlaku) dan maugif (tertangguhkan). Adapun Jual beli
yang berlaku adalah jual beli yang memenuhi rukun transaksi
serta terpenuhinya syarat-syarat terjadinya transaksi dan syarat-
syarat berlakunya. Sedangkan jual beli yang tertangguhkan
adalah jual beli yang memenuhi rukun transaksi serta syarat-
syarat terjadinya transaksi, tetapi syarat berlakunya belum
terpenuhi yaitu hak kepemilikan barang dan hak wewenang
terhadap barang. Adapun persyaratannya sebagai berikut:

1. Benda memiliki agid atau seseorang yang berkuasa melakukan
akad.

2. Benda tidak milik orang lain. Oleh karena itu tidak boleh
menjual barang sewaan atau barang gadai, sebab barang yang
diperjual belikan bukan milik sendir, kecuali apabila memiliki
izin oleh si pemilik yakni jual beli nya dapat ditangguhkan.

Jual beli berdasarkan akad itu sudah di putljs atau masih
menggantung Kini dibagi menjadi dua:2*

1. Jual beli nafiz merupakan bentuk jual beli yang dilakukan oleh
seseorang yang telah memenuhi syarat dan rukun dari jual beli
sehingga jual beli dapat dikatakan sah.

2. Jual beli mauqaf merupakan bentuk jual beli yang dilakukan
oleh seseorang yang tidak memenuhi persyaratan dari nafidz

itu sendiri yakni bukan miliknya dan tidak berkuasa atas

24 Ahmad Sarwat, Figih Jual Beli, (Jakarta,: Rumah Figih, 2018). 42
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barang tersebutuntuk melakukan akad, seperti bentuk jual beli
fudhul yang merupakan jual beli bukan milik orang lain yang
dilakukan tanpa izin.
d. Syarat sah nya akad
Syarat ini terbagi menjadi dua bagian yaitu umum dan khusus.?®

e. Syarat Umum merupakan syarat-syarat yang berhubungan
dengan semua bentuk jual beli yang telah ditetapkan oleh
syara’ diantaranya syarat-Syarat yang telah disebutkan
sebelumnya. Harus terhindar dari enam bentuk kecacatan
yaitu, Kketidakjelasan, pemaksaan, keterbatasan waktu,
penipuan (Gharar), berisiko dan spekulasi, kemudharatan dan
persyaratan yang merusak lainnya. (batal)

f. Syarat Khusus merupakan syarat-syarat yang hanya
diperuntukkan untuk barang-barang tertentu. Dengan
memenuhi beberapa syarat:® |
1) Barang yang diperjual belikan harus dapat dipegang yaitu

dengan sebab apabila dilepaskan akan rusak atau hilang.
2) Harga awal harus diketahui dengan pasti pada bentuk
transaksi jual beli yang amanah.
3) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah antara

penjual dan pembeli yang bendanya ada di tempat.

25 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam, (Sidoarjo: Cahaya Intan, 2014). 23
% 1hid. 20
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4) Terpenuhinya syarat penerimaan.

5) Harus seimbang dalam ukuran timbangan dalam jual beli
yang menngunakan takaran atau timbangan.

6) Barang yang diperjual belikan sudah  dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu tidak boleh
menjual barang yang masih berada pada tangan penjual.

1) Syarat Lazum (kepastian). Syarat luzum tersebut hanya
memiliki satu syarat yaitu akad jual beli harus terbebas dari
khiyar (pilihan) yang memiliki keterkaitan dengan kedua belah

pihak yang akad dan menyebabkan terjadinya batalnya akad.?’

b. Madzhab Maliki
Adapun syarat-syarat yang dikemukakan oleh Ulama’ Malikiyah
yang berkenaan dengan aqid (orang yang berakad), sighat, dan ma’qud
‘ala)}h (Objek barang) dibagi menjadi 11 syarat:® |
a. Syarat Aqgid yang merupkan penjual dan pembeli. Dibagi menjadi
tiga syarat:
1. Aqid penjual dan pembeli harus mumayyiz
2. Keduanya pemilik barang atau yang dijadikan wakil.
3. Keduanya memiliki rasa kesukarelaan. Sehingga jual beli

yang dilakukan dengan paksaan tidak sah.

27 |bid. 25
28 Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah,. 80
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Penjual harus dalam keadaan sadar dan dewasa.

Dalam madzhab ulama’ malikiyah tidak mensyaratkan
bahwa aqid harus beragama Islam kecuali aqgid tersebut
membeli mushaf . begitu pula dapat dipandang shohih jual

beli yang dilakukan oleh orang yang buta.

b. Syarat dalam sighat®®

1.

2.

Tempat akad harus bersatu ada dalam satu tempat.
Pengucapan ijab dan gabul tidak terpisah. Diantara ucapan
Ijab dan qgabul tidak boleh ada unsur penolakan dari salah

satu aqid.

c. Syarat harga dan yang dihargakan

1.

2.

Bukan orang yang dilarang oleh syara’

Barang yang dijual merupakan barang yang suci, tidak boleh
menjual barang yang mengandung khamr dan yang dilarang
dalam al qur’an. |
Memberikan kemanfaatan dalam hal syara’

Diketahui oleh kedua orang yang berakad.

Dapar diserah terimakan.

29 |bid. 82-83

37



38

c. Madzhab Syafi i*°
Ulama’ Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat, yang memiliki
keterkaitan dengan aqid, sighat dan ma’qud’alayh. Adapun
persyaratannya adalah:
a. Syarat aqid
1. Sudah dewasa atau memiliki kesadaran, aqid harus sudah
baligh dan berakal, menyadari dan mampu memelihara
Agama dan hartanya. Akad bagi anak yang belum
mumayyiz dikatkan tidak sah.
2. Dilakukan tanpa paksaan atau tanpa hak.

3. Agama Islam, maka dipandang tidak sah apabila orang kafir
membeli kitab Al-Qur’an atau kitab-kitab yang berkaitan
dengan Agama seperti hadis, kitab-kitab fikih dll yang
berkaitan dengan Agama Islam Hal tersebut didasarkan
dengan firman Allah SWT:3!

u\fobgvﬁm‘};g\ \jjuwu,c.ﬁvijotfuuv&%myd
{igd& sﬂ‘/wo /fj S°/’:3/°:57?1/\\§364ﬁ.3/’.:;{é‘§b
Mo Gaeith Lo 58U i gef g ansdd 53 28

“(Mereka itu adalah) orang-orang yang menunggu-nunggu
(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu
mendapat kemenangan dari Allah, mereka berkata,
“Bukankah kami (turut berperang) bersamamu?” Jika
orang-orang kafir mendapat bagian (dari kemenangan),
mereka berkata, “Bukankah kami turut memenangkanmu
dan membela kamu dari orang-orang mukmin?”’ Allah akan
memberi keputusan di antara kamu pada hari Kiamat. Allah

%0 Ibid. 84-85
31 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 101
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tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk
mengalahkan orang-orang mukmin.” (Q.S An — Nisa”: 141)

4. Pembeli merupakan orang asing atau teman bukan musuh.
Kaum muslim dilarang menjual barang, khususnya senjata
kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan
menghancurkan kaum muslimin.

b. Syarat Sighat®

1. Berhadapan antara penjual dan pembeli. Pembeli atau
penjual harus menunjukkan sighat akadnya kepada
seseorang yang sedang melakukan transaksi dengannya
yakniharus sesuai dengan orang yang dituju. Maka dari itu
tidak akan sah apabila terdapat perkataan “saya menjual

',,

kepadamu!” tidak boleh mengatakan dengan bentuk
lemparan “saya menjual kepada ahmad” padahal si pembeli
tidak bernama ahmad.

2. Ditunjukkan kepada seluruh badan yang melakukan akad.
Tidak sah mengatakan “saya menjual barang ini kepada
kepala atau tangan kamu”

3. Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab

4. Harus menyebutkan baran dan harganya

5. Saat mengucapkan sighat maka harus disertai niat (maksud

dari pembelian)

32 Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah,. 85
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Pengucapan ijab dan gabul harus sempurna

ljab dan gabul tidak terpisah

8. Antara ijab dan gabul tidak terpisan dengan pernyataan

yang lain

9. Tidak berubah lafadh

10. Bersesuaian antara Ijab dan gabul secara sempurna

11. Tidak berkaitan dengan sesuatu yang lain.

Cc. Syarat ma’qud alyh (barang)*?

i

2.

3.

Suci

Bermanfaat

Dapat diserahkan

Barang yang dijual milik sendiri atau menjadi wakil dari
orang lain.

Jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak yang melakukan

akad.

d. Madzhab Hambali

Menurut Ulama’ Hanbali persyaratan dalam jual beli terdiri atas 11

syarat dalam aqid, sighar dan ma qud ‘alayh.®*

a. Syarat aqid

1.

Dewasa. Seseorang yang beraqid harus berakal dan baligh,

kecuali pada jual beli barang-barang yang sepele atau telah

% 1bid. 86

34 Helmi Karim, Fikih Muamalah, (Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 1993). 40 - 43
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mendapatkan izin dari walinya dan mengandung unsur
kemaslahatan.

2. Adanya kesukarelaan atau keridhaan . tidak ada unsur
paksaan kecuali jika dikehendaki oleh mereka yang
memiliki otoritas untuk memaksa seperti hakim atau
pemguasa.

b. Syarat sighat

1. Berada ditempat yang sama.

2. Tidak berada di tempat yang terpisah antara ijab dan gabul
tidak menunjukkan adanya bentuk pemisah yang
menggambarkan adanya bentuk penolakan dalam akad.

3. Tidak dikaitkan dengan sesuatu yang lain. Berakad tidak
boleh mengaitkan sesuatu yang tidak ada hubungannya
dengan akad.

'c. Syarat ma’qud ‘alayh

1. Harus berupa harta, karena ma’qud ‘alayh adalah barang-
barang yang bermanfaat dalam pandangan hukum syara’

2. Milik penjual sepenuhnya. Dapat dikatakan jual beli fudhul
apabila menjual barang tanpa izin dari pemiliknya.

3. Barang dapat diserahkan ketika akad. Ma’qud ‘alayh harus
jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak yang
melangsungkan akad. Adapun jual beli yang dilakukan oleh

orang yang buta tetap dikatakan sah.
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4. Barang diketahui oleh penjual dan pembeli.

5. Harga diketahui oleh kedua pihak yang melakukan akad.

6. Terhindar dari unsur-unsur yang bisa menyebabkan tidak
sah nya akad, barang, harga dan aqid harus terhindar dari
unsur-unsur yang menjadikan suatu kad tidak sah seperti

jual beli yang mengandung unsur riba.

D. Bentuk-bentuk Jual Beli
Ulama’ Hanafiyah membagi bentuk jual beli dalam segi atau tidaknya menjadi
2 bagian: *°
1. Jual beli yang diperbolehkan (Sah). Jual beli dapat dikatakan sah atau
shahth berdasarkan Syariat Islam apabila memenuhi rukun dan syarat yang
telah ditentukan, barang bukan milik orang lain, tidak bergantung terhadap
hak khiyar, maka jual beli tersebut dapat dikatakan sah.
Adapun macam-macam jual beli :®
a. Akad salam
1) Definisi akad salam
Secara bahasa salam merupakan al I’ta’ dan al-tsawa lil al-khayyat
yang mempunyai makna “dia telah menyerahkan baju kepada
penjahit”. Sedangkan menurut istilah akad salam dapat

didefinisikan oleh para ulama’ fugaha’ secara umum vyaitu jual beli

35 Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). 198
% 1bid. 200
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barang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan

(pembayaran) yang dilakukan saat itu juga. Adapun beberapa

definisi salam menurut para ulama’ sebagai berikut:

a)

b)

Ulama’ Fikih mendefinisikan salam merupakan jual beli
sesuatu yang ditunda yang ciri-cirinya dilakukan bentuk
pembayaran di awal sedangkan barangnya diberikan diakhir
seperti berupa bentuk pesanan.

Ulama’ Syafi’iyah dan hanabillah, salam merupakan bentuk
perjanjian yang telah disepakati dalam pembelian sesuatu yang
pembayarannya dilakukan terlebih dahulu sesuai dengan harga
yang telah disepakati dan barangnya di kemudian hari.
Menurut Ulama’ Malikiyah, salam merupakan bentuk jual beli
yang modal nya dilakukan terlebih dahulu. Sedangkan barangya
diserahkan sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

Maka dari pengertian diatas dapat disimpulkar; bahwasanya
akad salam merupakan bentuk jual beli suatu benda yang
sifatnya dalam bentuk tanggungan atau pemberian uang dimuka
secara tunai. Menurut Ulama’ Syafi iyah sendiri akad salam
dapat ditangguhkan hingga waktu tertentu sesuai dengan
kesepakatan awal dan juga dapat diserah terimakan secara

kontan atau tunai.
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2) Rukun Salam
Adapun dalam melaksanakan jual beli dengan sistem salam
harus memenuhi ruku sebagai berikut:
a) Muslam (pembeli) yang merupakan pihak yang membutuhkan
dan yang memesan barang.
b) Muslam ilayh yang merupakan pihak yang menjadi pemasok
barang pesanan
c) Modal atau uang yang dijadikan sebagai harga dan juga alat
tukar.
d) Muslam fih yang merupakan brang yang diperjual belikan
e) Sighat yang merupakan Ijab qabul.
3) Syarat Salam
Syarat dalam jual beli salam yaitu:
a) Pihak-pihak yang melakukan akad termasuk pihak yang sudah
' dewasa, berakal, dan baligh |
b) Modal atau uang yang dijadikan alat tukar dan harga
disyariatkan harus memenuhi syariat secara jelas ketika
berlangsungnya akad.
Adapun kebanyakan Para Fugaha’ berpendapat bahwa setiap
pembayaran harus dilakukan ditempat terjadinya akad supaya tidak
timbul terjadinya piutang terhadap penjual. Serta untuk

menghindari praktik transaksi tambahan (riba) melalui jual beli
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dengan sistem salam . Pembayaran dalam jual beli salam tidak bisa
dilakukan dengan cara atau bentuk pembebasan untang penjual.
ljab dan gabul harus diucapkan secara jelas, sejalan dan tidak
terpisah dari hal-hal yang dapat memalingkan dari keduanya disaat
akad berlangsung.®’
Adapun para imam madhab bersepakat bahwa jual beli syarat
dikatakan benar dengan memenuhi 6 syarat yaitu:>®
1) Jenis barangnya diketahui
2) Sifat barangnya diketahui
3) Banyaknya barang diketahui
4) Waktunya diketahui oleh kedua belah pihak
5) Mengetahui kadar uangnya
6) Jelas tempat penyerahannya
Namun, imam syafii memberikan tambahan bahwa akad salam
lyang sah kini harus memenuhi syarat in’igad, syarat ;ah dan syarat
muslam fih.
4) Syarat Sah Salam
a) Payment dilakukan di majelis akad sebelum akad disepakati,
mengingat kesepakatan anatara kedua belah pihak sama dengan

perpisahan.

37 Ahmad Azhar Bashir, Azas-Azas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Ull Press, 2000). 40
% 1bid. 54
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b) Saat memesan barang, secara khusus pihak harus menentukan
tempat saat penyerahan barang yang di pesan, apabila dia
membayar ongkos kirim barang. Apabila tidak maka pemesan
tidak berhak menentukan tempat penyerahan, apabila penerima
pesanan harus menyerahkan barang di suatu tempat yang tidak
layak dijadikan sebagai tempat penyerahan.

5) Syarat Muslam Fih (barang pesanan)®

Terdapat 4 syarat yang harus dipenuhi dalam barang pesanan yaitu

sebagai berikut:

a) Barang harus jelas bentuk, kadar dan sifatnya. Barang harus
dapat diukur dengan Kkarakteristik tertentu yang mampu
membedakan anatara barang sendiri dan barang orang lain yang
tentunya memiliki fungsi yang berbeda juga.

b) Barang yang dipesan harus diketahui kadarnya. Baik
berdasarkan takaran, timbangan, hitungan setillap biji, atau
ukuran panjag dengan bentuk satuan yang dapat diketahui oleh
pihak.

c) Barang pesanan merupakan suatu utamg (sesuaitu yang dapat
dijadikan sebagai tanggungan)
d) Barang yang dipesan dapat diserahkan kepada pemiliki saat

jatuh tempo penyerahan.

39 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007). 250
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b. Istishna’

1) Definisi Istishna’

Istishna’ merupakan jual beli barang yang diperjualbelikan
yang barangnya masih belum ada dan pembayarannya
ditangguhkan sementara dilakukan melalui angsuran. Namun,
untuk harga barang dan pesanan barang sudah disepakati dari awal
saat terjadinya akad.

Akad istishna’ merupakan yang terjalin antara pihak yang
memesan sebagai pihak pertama dan seorang penjual barang yang
serupa merupakan pihak kedua, dilakukan nya bentuk pemesanan
yang dilakukan oleh pihak kedua sebagai produsen sesuai pesanan
yang diinginkan oleh pihak pertama sesuai dengan harga yang telah
disepakati antar kedua belah pihak.*°

Menurut pendapat kebanyakan fugaha’ bahwa jual beli
aengan akad istishna”™ merupakan suatu bentuk jl;al beli yang
dilakukan khusus dari akad jual beli salam .

Berdasarkan PERMA, Istishna’ merupakan jual beli barang atau
jasa dengan bentuk pemesanan dalam kriteria dan persyaratan
tertentu yang disepakati antara pihak pemesan dan pihak penjual.*!
Istishna” merupakan bentuk transaksi yang menyerupai jual beli

salam jika ditinjau dari sisi bahwa objek barang yang dijual belum

40 Helmi Karim, Fikih Muamalah,. 48
4 Direktori Putusan Mahkamah Agung RI, “Perma-2-2008,” Subyek  Hukum Dan Amwal 3, no.

1 (2008): 1-75.
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ada, namun keduanya mempunyai perbedaan. Istishna” merupakan
salah satu bentuk dari jual beli salam hanya saja objek yang
diperjanjikan berupa manufacture order atau kontrak produksi.
Istishna’ didefinisikan sebagai kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat barang . dalam kontrak ini pembuat barang (shani’)
menerima pesanan dari pembeli (mustashna’) untuk membuat
barang dengan spesifikasi yang telah disepakati kedua belah pihak
yang bersepakat atas harga dan sistem pembayaran yaitu dilakukan
di muka, melalui cicilan atau ditangguhkan sampai waktu yang
akan datang.*?

Dalam redaksi lain, salam berlaku umum untuk barang yang dibuat
dan lainnya. Adapun istishna’ Kkhusus bagi sesuatu yang
disyaratkan untuk membuatnya. Dalam salam juga disyaratkan
membayar di muka. Sedangkan istishna’ tidak disyaratkan

temikian.

2) Rukun dan Syarat istishna’

Adapun menurut Madzhab Hanafi dan Hanbali rukun akad
istishna’
merupakan Ijab dan qabal yang memiliki kerelaan antara kedua
belah pihak. Menurut Madzhab Maliki rukun dalam jual beli

istishna’. hal tersebut dianggap sama seperti rukun yang ada didalam

42 M. Syafii Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama’ Dan Cendikiawan, (Jakarta: Tazkia Institut,

1999). 173
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rukun jual beli salam yaitu: muslam (pembeli), muslam ilayh
(penjual), modal atau uang yang digunakan sebagai alat tukar,
muslam fih dan sighat.
Menurut Ulama’ Madzhab Hanafi istishna” memiliki beberapa
syarat yang berlaku sama dengan akad salam yaitu:*
a) Penyebutan dan penyepakatan Kkriteria barang saat terjadinya
akad yang berlangsung.
b) Tidak terdapat batasan waktu saat penyerahan barang. Apabila
memiliki batasan waktu maka akan otomatis akad akan berubah
menjadi akad salam .
c) Barang yang dipesan merupakan barang yang telah biasa
dilakukan pemesanan dengan akad istishna’
3) Akad Sharf (Jual beli uang)
a. Definisi akad sharf
' Pengertian sharf secara bahasa adalah tambah;m sedangkan
secara istilah sharf merupakan bentuk jual beli yang dikatakan
“naqdain” baik sejenis ataupun tidak. Yaitu seperti jual beli emas
dengan emas, perak dengan perak, atau emas dengan perak yang
telah berbentuk perhiasan maupun mata uang.
b. Syarat sharf
Syarat sharf secara umum merupakan adanya bentuk serah

terima antara kedua belah pihak sebelum berpisah diri, adanya

4 1bid. 175
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bentuk kesamaan dalam ukuran, terbebas dari hak khiyar,
dilakukan tanpa penangguhan.**
2. Jual beli yang dilarang (Batal)

Jual beli dapat dikatakan batal apabila ada salah satu atau rukunnya
tidak terpenuhi, atau jual beli tersebut pada dasarnya sifatnya tidak
disyariatkan. Adapun jenis-jenisnya sebagai berikut:

a. Menjual suatu barang yang tidak ada
Para imam madzhab sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada
atau ada kemungkinan tidak ada itu tidak sah. Seperti menjual
tanaman dan buah yang belum tampak sempurna, pendapat sebagian
ulama’ hambali tentang jual beli yang tidak ada yaitu:
Ibnu Qayyim dan gurunya, Ibnu Timiyah, membolehkan jual beli
barang yang tidak ada saat transaksi, apabila barang itu akan dijamin
ada saat akan mendatang sesuai dengan kebiasaan.
b. Jual beli yang mengandung unsur Gharar (penipuan)* |
1) Pengertian Gharar
a) Definisi Gharar
Definisi Gharar Menurut ahli fikih, Gharar merupakan
sifat dalam bermuamalahyang menyebabkan sebagian rukunnya
tidak pasti, mastir al-aqibah adanya ktidakjelasan akibat antara

ada dan tidaknya barang, atau ketidakjelasan kadar dan sifat.

4 Ibid. 177
45 Abdul Azhim bin Badawi al-khalafi, Al-Wajiz Terjemahan Ma ruf Abdul Jalil, (Jakarta: Pustaka
As-sunnah, 2011). 600
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Secara operasional bahwasanya Gharar yaitu kedua belah
pihak dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang
yang menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, harga
kuantitas, dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua
dirugikan. Secara istilah fikih Gharar adalah hal ketidaktahuan
terhadap akibat suatu perkara, kejadian atau peristiwa dalam
transaksi perdagangan atau jual beli, atau ketidakjelasan antara
baik dan buruknya.

Gharar secara etimologi bahaya sedangkan taghrir adalah
memancing terjadinya bahaya, tetapi makna asli Gharar
merupakan sesuati yang secara zahir bagus tetapi secara bathin
tercela. Gharar menurut terminologi Ahli fikih adalah:

6) Imam as-Sarkashi dari madzhab Hanafi mengatakan
bahwa Gharar merupakan jual beli yang tidak diketahui
sebab akibatnnya. |

7) Imam Al-Qarafi dari'madzhab maliki mengatakan bahwa
Gharar merupakan jual beli yang tidak diketahui apakah
barangnya bisa didapat atau tidak seperti jual beli burung
yang ada di udara dan ikan yang ada didalam air

8) Imam Asy-Syarazi dari madzhab Syafi’l mengatakan
bahwa Gharar merupakan jual beli yang tidak jelas

barangnya dan akibatnya.
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Dari kesimpulan Imam Madzhab bahwasanya jual beli
Gharar adalah jual beli yang mengandung bahaya (kerugian)
dari salah satu pihak dan bisa mengakibatkan terjadinya
kehilangan harta atau barang.

a. Kiriteria (dwabit) Gharar

1. Gharar terjadi pada akad mu’awadah (transaksi bisnis)
Gharar terjadi pada akad-akad bisnis mii’awadah
maliyah seperti akad jual beli, akad ljarah, akad shirkah,
dan akad-akad yang lain. Sebaliknya Gharar tidak
memiliki pengaruh terhadap akad-akad tabarru’ atau
sosial seperti akad hibah, dan akad wasiat walaupun

terdapat unsur Gharar yang berat.*®
Kaidah ini telah sesuai dengan logika fikih dan magashid
karena dalam bab bisnis yang berlaku memiliki pertukaran
dan bentuk timbal balik, masing-masing peI:alku mendapat
haknya baik terhadap barang atau keuntungan. Adapun
menurut ulama’ Gharar dibagi menjadi 2 yaitu Gharar
berat dan Gharar ringan. Gharar berat merupakan bentuk
Gharar yang tidak bisa dihindarkan dan menimbulkan
perselisihan diantara pelaku akad. Sedangkan Gharar

ringan merupakan Gharar yang tidak bisa dihindarkan

4 Adiwarman A Karim, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi, (Jakarta,: Raja Grafindo

Persada, 2015). 77
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dalam setiap akad dan dimaklumi menurut ‘urf tujjar
(tradisi pebisnis) sehingga pelaku akad tidak dirugikan
dengan adanya bentuk Gharar tersebut. 4’
2. Gharar dalam objek akad
Objek akad yang dimaksud merupakan barang yang
dijual dalam akad Jual beli barang yang disewakan
dalam akad Jjarah atau objek akad dalam akad
mudarabah

Gharar dalam barang yang menjadi objek transaksi

meliputi:

1. Bentuk dan jenis objek akadnya tidak diketahui
dengan jelas (mahjul)

2. Objek  akadnya tidak ditentukan (‘adammu
Ta yinnisil ‘ah)

3. Sifat dan objek akadnya tidak diketr;lhui (mahjul)
dalam barang yang tidak memiliki sifat yang berbeda-
beda.

4. Jumlah barang yang menjadi objek akadnya (migdar
‘mabi’) itu tidak diketahui (mahjul)

5. Objek akadnya tidak ada dan belum dimiliki atau
objek akadnya ada tapi tidak bisa diserahterimakan

atau objek akadnya tidak bisa di tagabudh.

47 1bid. 87
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6. Objek akadnya tidak bisa dillihat. Tidak boleh
menjual barang yang tidak ada tanpa ditentukan
sifatnya dan ciri-cirinya karena mengandung unsur
Gharar yakni barang yang tidak dapat dilihat yang
membuat akad tidak sempurna.

7. Hanafiyah berpendapat bahwa pihak akad memiliki
hak khiyar ‘ru’yah (hak khiyar dengan melihat objek
barang yang dibeli untuk menghindari Gharar.

2) Dasar Hukum Gharar
Syariat Islam Hukum Gharar yaitu dilarang oleh karena itu
memberikajan syarat dalam setiap akad yang ada unsur Ghararnya
itu hukumnya tidak boleh.

Sebagaimana hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:

Ed
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“Rasulullah Saw melarang jual beli yang mengandung Gharar”
3) Larangan Gharar
Larangan Gharar terdapat bentuk tujuan yang sebagaimana
telah dijelaskan dalam pengertian Gharar, karena objek akadnya
tidak pasti ada dan tidak pasti diterima penjual sehingga tujuan
pelaku akad untuk melakukan transaksi menjadi tidak tercapai.
Padahal pembeli melakukan bentuk muamalah dan

bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tidak cacat dan sesuai
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keinginan begitu pula penjual bertransaksi untuk mendapatkan
keuntungan. Sebab hal yang seperti itu dapat merugikan salah satu
atau seluruh pelaku akad dan sangat mungkin menimbulkan
perselisihan dan permusuhan. Setiap transaksi dalam Islam harus
berdasarkan prinsip kerelaan antara kedua belah pihak dan sama-
sama ridha. Mereka harus mempunyai informasi yang sesuai
sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan (ditipu) karena ada
suatu yang tersembunyi dari suatu pihak.
4) Unsur-unsur Gharar
Menurut Ibnu Juzai Ulama’ Malikiyah bahwasanya unsur Gharar
memiliki 10 macam unsur penipuan :
1. Sulit untuk menyerahkan maksud dari sulit menyerahkan yaitu
menjual barang yang belum ada wujudnya atau bentuknya.
2. Ketidaktahuan terhadap jenis harga dan barang yang telah
' ditentukan harganya seperti pedagagang yang berlgata “saya jual
kepadamu apa yang ada pada lengan bajuku ini”
3. Ketidaktahuan terhadap sifat barang dan harga yaitu orang yang
menjual sesuatu tanpa ada pertimbangan dan penyifatan.
4. Ketidaktahuan terhadap ukuran barang dan harga yaitu seperti
orang yang menjual barang yang mana dari ukuran barang yang
dijualnya dan harga dari barang tersebut tidak bisa mengetahuiya.

Akhirnya penjual menjual barangnya dengan asal-asalan.
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5. Ketidakjelasan waktu dimana seseorang yang menjual suatu
barang yang tidak menentu dalam waktu tersebut seperti
“menjual pada yang belum panen”

6. Dua jual beli dalam satu jual beli yaitu dengan menjual suatu
barang dagangan dengan salah satunya harga dari dua harga yang
berbeda atau menjual barang yang salah satunya dari dua barang
dagangan dengan satu harga.

7. Jual beli sesuatu yang tidak menjamin akan keselamatan.

8. Jual beli batu kerikil yaitu apabila ditangannya terdapat batu
kerikil dan apabila batu kerikil jatuh maka dia wajib membelinya.

9. Jual beli munabadzah yaitu seseorang melempar bajunya pada
yang lainnya dan yang lainnay melempar baju pada yang pertama
maka baju itu wajib menjualnya dengan alsan demikian.

10. Jual beli mulamasah yaitu dengan sebab menyentuh bajunya

maka orang tersebut ‘wajib menjualnya dengan alésan sentuhan

tersebut.

5) Hikmah Pelarangan Gharar

Menurut syariat Islam bahwasanya Islam sendiri melarang
adanya jual beli Gharar dengan beberapa alasan :
1. Menimbulkan permusuhan sesama muslim
2. Termasuk memakan harta dengan cara bathil

3. Mengumpulkan harta dengan cara untung-untungan.
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4. Mengalihkan konsentrasi dalam berfikir dalam hal yang
berguna kepada pemikiran yang bersifat semu
5. Membiasakan seseorang menjadi pemalas.
3. Jual beli sesuatu yang tidak dapat diserahterimakan?®

Mayoritas Ulama’ Hanafi berpendapat bahwa jual beli barang yang
tidak bisa diserahterimakan saat transaksi itu tidak sah. Mskipun
barangnya milik penjual. Ulama’ Syafi’i dan Hanbali mengatakan bahwa
tidak sah menjual barang yang tidak bisa diserahkan, seperti burung yang
terbang di angkasa, ikan di air dan unta yang terlantar. Bentuk-bentuk

jual beli yang disebutkan tersebut mengandung unsur Gharar.

4 Wahbah Zuhaili, Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu Al Kattani,. 95
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BAB 111

PRAKTIK JUAL BELI IKAN PANGGANG DI PASAR SIDOTOPO

WETAN SURABAYA

A. Gambaran Umum Pasar Sidotopo Wetan Surabaya

1.

Keadaan Geografis

Secara geografis Pasar Sidotopo Wetan Surabaya merupakan
tempat berbelanja tradisional yang menjual segala bentuk keperluan
sandang, pangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pasar Sidotopo
Wetan ini terletak di kecamatan kenjeran, kelurahan sidotopo wetan. Pasar
Sidotopo Wetan memiliki batasan diantara kota surabaya utara yang
berbatasan dengan selat madura disebelah utara, sebelah timur berbatasan
dengan kecamatan bulak, sebelah barat berbatasan dengan kecamatan
Semampir, sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan tambaksari. Pasar
Sidotopo' Wetan surabaya ini memiliki fungsi strategis dengan penjual
sebagian besar berasal dari usaha kecil, *

Jenis perdagangan di Pasar‘Sidotopo Wetan merupakan bentuk
jual beli dengan proses jual beli eceran atau satuan yang dilakukan dengan
proses tawar menawar antara penjual dan pembeli.? Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya juga menjadi tempat menampung perekonomian masyarakat di
Kelurahan Sidotopo Wetan, Pasar tersebut memberikan banyak manfaat

salah satunya yaitu dapat memenuhi kebutuhan pokok terutama dalam hal

! Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, n.d.

2 1bid.
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jual beli makanan belum siap saji seperti macam-macam ikan, sayuran,
beras kiloan dan semacamnya serta jual beli siap saji atau makan seperti
buah-buahan, sosis dan aneka macam jual beli yang dibutuhkan masyarakat
dan kebutuhan lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya memiliki fasilitas parkir yang luas dan memberikan keamanan
terhadap lingkungan, jumlah, luas, dan sebaran pusat di wilayah
pemukiman dapat mempengaruhi jumlah penduduk yang dilayani, dan
jangkauan pasar sidotopo wetan memiliki lokasi yang strategis dan mampu
mempengaruhi minat masyarakat untuk mengunjungi lokasi pasar tersebut
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Arah atau jalan menuju pasar Sidotopo Wetan memiliki jaringan
jalan yang memadai dalam menuju pasar Sidotopo Wetan sudah dapat
dikatakan cukup dan baik, dekatnya juga didekat pusat kota dan dekat
dengan kelurahan, selain itu jalan menuju Pasar Sidotopo Wetan ini
didukuné dengan adanya angkutan umum yang melintas.l' Namun segi
negatifnya pasar tersebut berada didepan pas jalan dan jarak yang tidak jauh
dengan sekolahan yang terletak di SMA Wachid Hasyim Surabaya sehingga
saat terjadi bau menyenggat dari arah pasar dapat mengganggu pengguna
jalan dan tempat-tempat penting di depan pasar. 3

Pasar Sidotopo Wetan Surabaya berdiri sejak tahun 1970-an dan
sudah lama didirikan. Pasar Sidotopo Wetan berdiri dibawah naungan Pasar

Kepengurusan Koperasi yang juga dibawah naungan pemerintahan. Pasar

% Ibid.
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Sidotopo Wetan didirikan dikarenakan pada saat itu daerah tersebut jauh
dari pasar sehingga masyarakat mengajukan bentuk permohonan terhadap
pemerintah kota Surabaya untuk membantu dibukakan pasar tradisional di
daerah Pasar Sidotopo Wetan Surabaya dengan harapan agar masyarakat di
Sidotopo Wetan Surabaya tidak terlalu jauh saat berbelanja. Setelah
melakukan usaha untuk perizinan pembangunan Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya dan pemerintah kota Surabaya mengizinkan maka berdirilah pasar
yang saat ini dinamakan Pasar Sidotopo Wetan, meskipun banyak sekali
pasar yang bernama sidotopo namun, tidak kalah jauh pengunjung yang
datang ke Pasar Sidotopo salah satunya Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.*
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya dibantu dengan beberapa
organisasi kepengurusan yang menjaga kesehariaan pasar. Adapun nama-
nama kepengurusan di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yang diketuai oleh
Bapak Ropek dan Wakil Ketua bapak ramudji bagian yang menarik stand
tiap hari,' sekretaris Ibu Yatno Serta bendahara Pasar Bapak I'Sutrisno. Hal
tersebut bertujuan © untuk memakmurkan, memberikan keamanan,
memberikan fasilitas kenyamanan terhadap para pembeli, penjual dan
masyarakat yang berkunjung. Stand penarikan yang dilakukan bapak
ramudji di pasar sidotopo wetan surabaya setiap stand dengan tarikan 3000,-

perhari.®

4 1bid.
5> Bapak Ramudji, Pengurus Pasar Sidotopo Wetan Surabaya (Wawancara, Surabaya 31 Desember
2022, n.d.).
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Adapun berdasarkan data BPS Surabaya bahwa kelurahan yang
paling luas di kecamatan kenjeran yaitu kelurahan bulak banteng dengan
luas 2, 67 Km dengan persentase luas sebesar 35% dari seluruh luas wilayah
yang terletak di kecamatan kenjeran, sementara kali kedinding memiliki
luas 2,41 Km, sidotopo wetan 1,66 Km dan kelurahan yang dikatakan paling
sempit yaitu kelurahan tambak wedi dengan luas 0,98 Km dengan
persentase 13% dari seluruh luas wilayah kecamatan kenjeran. Berikut tabel

luas wilayah yang terletak di kecamatan kenjeran mulai terendah sampai

tertinggi. ®
Kelurahan Tambak Wedi 0.98 Km
Kelurahan Sidotopo Wetan 1,66 Km
Kelurahan Tanah Kali Kedinding 2,41 Km
Kelurahan Bulak Banteng 2,67 Km

Tabel 1. Luas Wilayah Kecamatan Kenjeran
2. Keadaan Penduduk

Kecamatan Kenjeran dihuni oleh orang-orang Jawa dan Madura juga dihuni
oleh orang-orang asing namun, tidak banyak dan hal tersebut juga sudah
didata oleh Badan Pusat Statistik Surabaya. Adapun jumlah warga negara
Indonesia tertinggi di Kelurahan Sidotopo Wetan yang berjumlah 57.919
jiwa. Sedangkan jumlah warga Indonesia paling sedikit berada di Kelurahan
Tambak Wedi yang berjumlah 2.893 jiwa. Maka, total warga negara

Indonesia yang berada di kecamatan Kenjeran berjumlah 151.932 jiwa.

® BPS Surabaya, Statistik Daerah Kecamatan Kenjeran, (Surabaya, 2013, 1, n.d.).
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Berikut tabel penduduk di Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan

Kenjeran.’
Kelurahan penduduk KK Rata-Rata anggota
Keluarga
Tanah Kali kedinding 60,566 17,629 3.44
Sidotopo Wetan 64,200 18,373 3.49
Bulak Banteng 36,517 9,887 3.69
Tambak Wedi 17,915 5,050 3.55
Kecamatan Kenjeran 179.198 50.939 3.52

Tabel 2. Penduduk Kelurahan Sidotopo Wetan

3. Kondisi Ekonomi

Kecamatan Kenjeran terdapat lima jumlah Pasar yang dinaungi oleh

Pemerintah Daerah dan 1 pasar lainnya. Pedagang di Pasar Pemerintah

Daerah sebanyak 1.370 dan pasar lainnya 80 orang. Luas lahan Pasar

Pemerintah daerah 21.500 m dan untuk Pasar lainnya seluas 1.150 m.

Kecamatan Kenjeran tepat di daerah Sidotopo Wetan juga memiliki mini

market s'ebagai sektor ekonomi dalam memenuhi kebutuhan yang sudah

siap, dan penduduk memajukan ekonimnya dnegan bercocok tanam meski

tidak banya orang yang memiliki ladang dan kebun.

B. Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli dalam melakukan

berbagai transaksi dalam jual beli. Salah satu yang tidak berbeda yaitu pasar

tradisional yang terletak di Kecamatan Kenjeran Kelurahan Sidotopo Wetan

" BPS Surabaya, Statistik Daerah Kecamatan Kenjeran, (Surabaya, diakses 29 Desember 2022,

n.d.).
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Kabupaten Surabaya, yang biasa dikenal dengan Pasar Sidotopo Wetan. Di Pasar
Sidotopo Wetan terdapat aneka ragam barang yang diperjual belikan baik yang
bersifat primer atau bersifat sekunder, diantara berupa barang-barang harian
seperti beras, sayur-sayuran, daging, ikan, serta pakaian, perhiasan dan lain
sebagainya.®

Berdasarkan praktik jual beli Ikan Panggang atau Ikan Asap yang terjadi di
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya bahwasanya lkan Panggang merupakan salah
satu Ikan yang dijual di Sidotopo Wetan Surabaya yang telah di panggang dan
kemudian dijual dengan harga satuan. sebelumya dilakukan pengasapan di Pasar
Binteng, Pasar Binteng merupakan tempat pengasapan ikan yang dilakukan
mulai pukul 5:00 wib pagi dan pukul 17:00 wib malam. Tempat ini terletak di
pinggir kali besar di jalan menuju Tanjung Perak, searah dengan pabrik minyak
kelapa sawit yang terletak di JI. Ikan Dorang, Perak Kecamatan Krembangan
Kota Surabaya.

Ikan Pa'nggang yang merupakan lkan asap yang di awetkan dllengan dengan
pengasapan diatas kayu yang dihasilkan dengan menggunakan asap dari bahan
organik dan, adanya proses asapan pada lkan yaitu guna memberikan kombinasi
dari pelunakan lkan, terhadap zat-zat kimia yang berasal dari pengasapan
terhadap Ikan itu sendiri baik berupa karbon yang memiliki gugus karbonil yang
digunakan sebagai bentuk pengawetan, karbon dioksida dan karbon monoksida

dan berbagai hidrokarbon yang lain.®

8 Pasar Sidotopo Wetan Surabaya,.
° Rabiatul Adawiyah, Pengolahan Dan Pengawetan lkan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 31

63



64

Proses pengasapan ikan juga dilakukan dengan proses tahapan
penggaraman, pengeringan dan pengasapan, lkan Asap banyak diminati karena
mimiliki sumber protein bagi tubuh dan saat proses pengasapannya memiliki
aroma yang khas pada pengasapan ikan sendiri sehingga terkesan lunak dan
enak. Psrose pengasapan Ikan Panggang terdapat senyawa karsinogenik yang
dilakukan pengasapannya dengan menggunakan asap cair sehingga aroma
pengasapan dan pengawetan lkan Asap atau dikenal lkan Panggang tersebut
lebih nyaman, Ikan Asap mengandung zat organik yang dapat disajikan sebagai
uap atau bentuk air yang bergantung pada kondisi ikan, Asap cair yang
digunakan dalam pengasapan Ikan memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri karna memiliki kandungan senyawa fenol yang mampu
menghambat pertumbuhan populasi bakteri pada lkan.'° Ikan asap dikelola dan
dijual di pasar-pasar tradisional salah satunya di pasar sidotopo wetan surabaya.
Proses pembakaran atau pengasapan Ikan panggang atau lkan Asap juga ada
beberapa kuaiitas yang tidak sempurna salah satunya yaitu adany:a pencemaran
lingkungan saat proses pengasapan. Beberapa manfat dari proses panggang atau
pengasapan ikan antara lain:!

1. Memberikan efek awet pada daging Ikan Asap atau Ikan Panggang

2. Memberikan rasa yang sedap pada Ikan

3. Memberikan manfaat yang lebih saat musim penangkapan lkan

4. lkan bisa disimpan didalam suhu dingin

19 1bid.
1 1bid.
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5. Memberikan protein pada tubuh

6. Ikan lebih mudah dijual dan dikemas

7. Adanya biaya yang sudah relatif cukup
Proses dilakukannya pengasapan berikut :?

1. Dilakukan pemanasan untuk menurunkan kadar air yang ada didalam
daging Ikan, dilakukan dengan suhu tidak terlalu tinggi 60 Derajat Celcius
dengan waktu setengah jam.

2. Dilakukan pengeringan dengan suhu 60 derajat celcius dengan waktu 3
jam pengeringan dengan tujuan membuang kandungan air yang ada
didalam tubuh Ikan.

3. Setelah pengeringan kadar air lkan kemudian dikeringkan tanpa asap
dengan suhu 60 derajat celcius dengan tujuan menambah dan
mengawetkan citarasa pada lkan.

4. Selanjutnya dilakukan pengasapan kembali dengan asap pekat dengan
suhu 66 derajat celcius sampai pekat dan aroma terasa. Menambahkan
garam dan bumbu serta pewarna agar Ikan yang sudah di Panggang terlihat
lebih mengkilap sehingga lebih memiliki ketertarikan dalam mencobanya.

Adapun macam-macam ikan panggang yang di jual di Pasar Sidotopo
Wetan. Berikut tabel macam-macam lIkan panggang yang dijual di Pasar

Sidotopo Wetan Surabaya beserta harganya:

12 Aziz Husen, “Pengolahan Ikan Cakalang Asap (Katsuwonus Pelamis) Dengan Penilaian
Organoleptik,” Techno: Jurnal Penelitian 7, no. 2 (2018): 165.
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NAMA IKAN PANGGANG HARGA SATUAN
Dorang Rp. 13.000,00
Tenggiri Rp. 12.500,00
Benyar Rp. 7000,00
Tongkol Rp. 4000,00
Pas Kapas Rp. 7000,00
Potean Rp. 6000,00
Kuniran Rp. 6000,00
Mayung Rp. 5000,00
Saung gali Rp. 10.000,00

Tabel. 3 Macam-macam Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya

Berdasarkan wawancara dengan penjual ikan panggang di Pasar Sidotopo
Wetan Surabaya Ibu Abdul bahwasanya harga ikan panggang tidak selalu
melihat harga normalnya ikan namun, harga lkan panggang juga berdasarkan
besar kecilnya Ikan panggang yang dijual melihat Ikan Panggang yang dipilih
oleh pembeli.*?

Ikan panggang atau ikan asap hanya bisa bertahan selama 1 minggu di
suhu ruang, sedangkan kalau disimpan di dalam kulkas Ikan panggang bisa awet
sampai 2 minggu, apabila membeli Ikan panggang atau ikan asap dengan jumlah
yang cukup banyak dan menyimpan Ikan panggang atau ikan asap disuhu dingin
dengan lewat batas waktu maka akan menyebabkan lkan panggang atau lkan
asap cepat basi dengan kadar yang cukup tinggi, sehingga dapat memberikan
dampak terhadap pembeli sendiri.** Transaksi jual beli Ikan panggang dimulai

saat pembeli menyatakan niat untuk membeli lkan panggang tersebut, yang

13 Ibu Abdul, (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,
(Surabaya, 24 November 2022, n.d.).

14 Husen, “Pengolahan Ikan Cakalang Asap (Katsuwonus Pelamis) Dengan Penilaian
Organoleptik.”
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kemudian penjual menunjukkan ikan panggangnya tersebut yang dilihat atau
menaksir lkan yang dijual, sehingga menciptakan terjadinya bentuk transaksi
antara penjual dan pembeli. Setelah itu Pembeli menyetujui untuk membeli ikan
panggang atau ikan asap tersebut yang telah diserahkan penjual kepada pembeli,

Praktik jual beli yang terjadi di Pasar sidotopo wetan surabaya yaitu
penjual mengeluarkan dagangan ikan panggangnya yang baru dan yang tersisa,
sistem pemasarannya yaitu dengan mengeluarkan Ikan panggang yang tersisa
dan yang baru tapi yang baru diperuntukkan saat ada yang membeli banyak 6 —
12 tusuk, apabila hanya membeli satuan penjual memberikan lkan panggang nya
yg tersisa terlebih dahulu,'® hal tersebut dilakukan agar Ikan Panggang yang sisa
cepat laku dan segera habis setelah habis baru penjual mengeluarkan dan
menambahkan lkan panggang yang baru.

Sistem Pemasaran jual beli ikan panggang yang terjadi di Pasar Sidotopo
Wetan tersebut dilakukan penjual lbu Abdul setiap hari. Hal tersebut
diungkapkan 'penjual saat peneliti wawancara dan bertanya “apakélh pernah ada
ikan panggang yang belum habis terjual selama berminggu-minggu atau sampai
berbulan-bulan?” beliau penjual menjawab “pernah, apabila tidak laku hari ini
ibu jual besoknya lagi seterusnya seperti itu sampai laku, saya taruh freazer terus
setiap ke pasar saya panggang terlebih dahulu, saya kasih garam biar tetap harum
dan saya bawa kembali ke pasar, kalau tidak dijual sampai laku saya rugi”*® tidak

hanya Ibu Abdul yang menjual lkan panggang dengan sistem tersebut.

5 Ibu Anam, (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,
(Surabaya, 24 November 2022, n.d.).
16 Ibu Abdul, (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.
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Namun, Ibu Anam selaku penjual Ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya juga melakukan hal tersebut. alasan mereka sama-sama melakukan hal
tersebut yaitu untuk meningkatkan keuntungan dan menghawatirkan adanya
kerugian. Adapun perbedaan cara atau sistem penjualannya Ibu Anam dan Ibu
Abdul yaitu Ibu Anam selain menjual Ikan panggang yang biasa, beliau juga
menjual ikan panggang yang baru tanpa disembunyikan dan tanpa diberikan
kepada orang khusus atau orang yang membeli banyak, diperbolehkan beli
satuan atau banyak. namun, harga Ikan panggang yang baru lebih mahal daripada
yang sudah sisa atau sudah lama.

Cara jual lIkan panggang yang dilakukan oleh penjual tersebut dilakukan
hanya dengan melihat besar kecilnya Ikan Panggang, maka penjual meninggikan
harganya begitupun sebaliknya apabila ikan panggang sudah terlihat lebih sayup
maka akan memberikan harga normal, selain itu penjual juga menjual Ikan
panggang yang bertelur dengan harga yang cukup tinggi. Alasan dijual dengan
harga cukup t'inggi karna Ikan panggang yang bertelur lebih banyaI; Isinya, untuk
mengetahui Ikan panggang yang berisi telur dan tidak ada telur yaitu dengan
melihat perut Ikan panggang. Apabila perut Ikan panggang terlihat gemuk dan
berisi itu sudah menandakan kalau Ikan panggang tersebut bertelur.*’

Beberapa Ikan panggang yang bertelur dapat terlihat tanpa harus melihat
tandanya juga, sudah terlihat kalau lkan panggang tersebut bertelur saat
dilakukan pengasapan. Namun, saat pengasapan tidak semua ikan panggang

yang bertelur juga akan terlihat ada beberapa ikan panggang yang bertelur saat

7 1bid.
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dilakukan pengasapan tidak terlihat telurnya. Jadi yang memudahkan penjual
membedakan Ikan panggang yang sudah dilakukan pengasapan tersebut bertelur
atau tidak yaitu dengan melihat perut ikan. Karena perbedaan yang seperti itu
transaksi jual beli yang dilakukan masyarakat mengandung ketidakjelasan sifat
Ikan yang akan dijadikan objek dalam jual beli.

Permasalahan yang muncul pada praktik jual beli Ikan panggang di pasar
sidotopo wetan adalah saat terjadinya transaksi jual beli saat penjual
menunjukkan Ikan panggangnya satu persatu kepada pembeli kemudian pembeli
bertanya “apakah ikannya masih bagus?’ penjual menjawab “masih bagus.
Pembeli mudah percaya dengan yang dikatakan penjual yakin dengan ikan yang
akan di belinya kepada penjual karena aromanya yang sedap. Pembeli membeli
ikan mayung 5 tusuk dan ikan panggang tenggiri 6 tusuk, serta ikan saung gali 2
tusuk.®

Saat tiba di kediamannya dan ditinggal mengurus anak sebentar ketika
mau masak élan dibukanya ikan panggang tersebut dari kantor;g kertas dan
plastiknya ternyata 6 tusuk ikan tenggiri yang mau dimasak tersebut kelet ada
bintik kecil-kecil seperti jamuran. Sehingga, pembeli harus membuangnya
karena pembeli merasa bahwa ikan panggang tersebut sudah tidak layak
dimakan, pembeli merasa kecewa dan dirugikan dengan pembelian ikan

panggang tersebut yang tadinya percaya bahwa ikan tersebut masih bagus, tapi

18 Ibu Anam, (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.
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saat akan dimasak ikan panggang sudah terlihat kelet dan jamuran, pembeli
merasa dicurangi akan pembelian ikan panggangnya tersebut.®

penjual tidak menjelaskan secara detail kalau ikan yang diberikannya tidak
semuanya bagus ada beberapa yang sisa sehingga sesampainya dirumah kelet.
Hal tersebut diungkapkan pembeli ummi hoiroh yang berusia 30 tahun saat
membeli ikan panggang di Pasar sidotopo wetan surabaya. diungkapkan pembeli
saat penulis wawancara “apakah ibu pernah membeli ikan panggang kemudian
mendapatkan ikan panggang yang tidak sesuai dengan yang ibu harapkan?”’?

Hal tersebut terulang kembali dengan permasalahan yang hampir sama
kepada pembeli lain, yang membeli ikan panggang tenggiri 3 tusuk di pasar
sidotopo wetan surabaya, ikan panggang yang sudah dibeli sesampainya
dirumah kemudian terlihat mengerut tidak segar padahal pembeli membeli ikan
panggang yang baru, pembeli menganggap nya tidak apa-apa dengan ikannya
setelah berpikir baik tapi ternyata ikan panggang yang pagi nya beli
keesokannya 'sudah semakin kerut, sayup dan dan tidak segar dar; saat dimasak
terasa pahit, baunya berubah menjadi tidak sedap seperti saat pertama membeli.
Diungkapkan ibu Nur hasanah pada wawancara tanggal 25 desember 2022.2

Selain itu, ibu oga juga pernah mengalami pembelian ikan panggang di
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya namun perbedaanya ibu Oga membeli ikan

panggang yang bertelur sesampainya setelah melakukan pembayaran secara

19 Ummi Hoiroh, (Pembeli Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,
(Surabaya, 25 Desember 2022., n.d.).

20 1hid.

2L Ibu Nurhasanah, (Pembeli Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,
(Surabaya, 25 Desember 2022., n.d.).
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tunai sesampainya dirumah dan saat memotong ikan panggang tersebut ternyata
ikan panggang yang bertelur tersebut tidak ada telurnya hanya besar ikan
panggangnya saja. Seperti yang dikatakan beliau “saya pernah membeli ikan
panggang yang bertelur di Pasar sidotopo wetan surabaya ditempat ibu abdul
tapi harga ikannya mahal dua kali lipat harga ikan panggang biasanya,. saya
membelinya karena ikan panggang yang bertelur lebih besar dan lebih banyak
isinya, tetapi ssesampainya dirumah saat mau saya masak ikan panggang
tersebut tidak bertelur, keesokan harinya saat berbelanja kembali saya kasih tau
kepada penjual bahwa ikan panggang yang dibeli kemarin tidak bertelur, penjual
tetap bersikukuh dengan pendiriannya”??

Kejadian tersebut terjadi ditempat yang sama yaitu di pasar sidotopo
wetan surabaya. Hal tersebut diungkapkan pembeli saat peneliti wawancara dan
bertanya “apakah ibu pernah membeli ikan panggang kemudian mendapatkan
ikan panggang yang tidak sesuai dengan yang ibu harapkan?” Permasalahan
yang terjadi ai pasar Sidotopo Wetan Surabaya terkait praktik iual beli lkan
panggang di pasar sidotopo wetan surabaya berdasarkan penjelasan-penjelasan
yang diungkapkan oleh pembeli dan bentuk atau sistem pemasaran atau
penjualan yang dilakukan oleh penjual tersebut mengandung unsur
ketidakpastian terkait ikan panggang yang dibeli, dan menimbulkan spekulasi

dari satu pihak.

22 |bu Oga, (Pembeli Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,
(Surabaya, 16 Desember 2022, n.d.).
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maka hal tersebut dapat merugikan salah satu pihak seperti yang terjadi
pada ibu ummi hoiroh dan ibu nur hasanah beliau membeli ikan panggang yang
menurut beliau baik namun ternyata beliau mendapatkan ikan panggang yang
sudah tidak layak untuk dikonsumsi apabila diteruskan untuk dikonsumsi maka
akan membahayakan kesehatannya. karena seperti yang sudah dijelaskan
bahwasanya ikan panggang akan memiliki kadar basi lebih tinggi apabila terlalu
lama didalam suhu luar maupun suhu dalam. dan permasalahan yang terjadi pada
Ibu Oga bahwasanya jual beli ikan panggang yang bertelur dan tidak bertelur
dapat mengakibatkan spekulasi dari salah satu pihak, yang sifatnya untung —
untungan.

Hal tersebut juga diketahui oleh penjual sendiri bahwasanya sudah
seringkali terdapat pembeli yang juga pernah mengatakan bahwa ikan
panggangnya tidak bertelur atau ikan panggangnya sudah tidak layak
dikonsumsi. Namun, penjual tetap bersikukuh dengan keyakinannya sendiri. Hal
tersebut diunékapkan penjual saat wawancara “Apakah pernah a(ia masyarakat
atau pembeli yang mengadu bahwa ikan panggang yang dibeli tidak bertelur atau
ikan panggangnya basi atau lain semacamnya?”.?

Masyarakat di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya mayoritas penduduknya
muslim namun, masih banyak dari msyarakat juga yang belum mengetahui
tentang jual beli Gharar dalam bermuamalah termasuk dalam bertransaksi

seperti jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.

23 |bu Abdul, (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.
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Berdasarkan jawaban-jawaban yang dikemukakan diatas maka dapat
diketahui bahwa praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya mengandung unsur yang merugikan salah satu pihak, baik penjual
maupun pembeli, dan penjual, pembeli beserta masyarakat Sidotopo Wetan
kurang mengetahui hukum jual beli Gharar yang terdapat dalam praktik jual beli

Ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya.
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BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI IKAN
PANGGANG DI PASAR SIDOTOPO WETAN SURABAYA

A. Analisis terhadap Praktik Jual Beli ikan Panggang di Pasar Sidotopo

Wetan Surabaya.

Ikan panggang atau ikan asap merupakan ikan laut yang ditangkap oleh
para nelayan atau para penjual ikan untuk diolah dengan sederhana. Prosesnya
yaitu ikan yang diambil dari laut dicuci bersih, direndam dengan air garam dan
bawang putih yang kemudian dipanggang diatas bara yang berasal dari batok
kelapa, kumpulan asap dari batok kelapa tersebut akan mengasapi ikan sampai
kering sehingga ikan panggang atau ikan asap ini lebih terasa gurih. lkan
panggang atau ikan asap ini dijual kembali di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya
dengan berbagai macam ikan panggang dan harganya. Sesuai dengan pemaparan
yang telah dij'elaskan di bab 3 bahwasanya untuk praktik jual beli | !<an panggang
di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya dan permasalahan yang terjadi antara penjual
dan pembeli saat membeli ikan panggang. |

Hal tersebut terdapat bentuk transaksi yang memiliki rukun dan syarat
tersendiri dalam jual beli, rukun dan syarat tersebut bisa menjadi acuan sah
tidaknya transaksi terhadap praktik jual beli Ikan panggang yang terjadi di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya. Dalam Islam telah ditentukan terkait rukun dan syarat
jual beli yang dianjurkan oleh ulama’ dan yang bersumber dari Al — Qur’an dan
hadis. Hal tersebut perlu dijadikan perhatian agar pelaku transaksi tersebut tidak

melanggar ketentuan syariat Islam.
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Praktik Jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya cukup
banyak yang sudah dikeluhkesahkan dari beberapa pembeli akibat kondisi lkan
Panggang yang tidak sesuai dan sudah tidak layak dimasak dan dimakan, ikan
panggang yang sama macamnya tapi tidak sama harganya antara ikan panggang
biasa dan Ikan Panggang yang bertelur.

Seperti yang dijelaskan di bab 3 yang disampaikan oleh Ibu Abdul
selaku penjual ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya saat penulis
wawancara kepada beliau pada tanggal 24 Oktober 2022, penulis bertanya
macam-macam lkan Panggang yang dijual, beliau menyebut macam-macam
Ikan Panggang dan harganya, beliau juga menyebutnya bahwa beliau juga
menjual Ikan Panggang yang bertelur dengan harga yang lebih mahal karena
lebih banyak isinya daripada ikan panggang yang biasa.

Selain Ibu Abdul kini Ibu Anam yang sama-sama penjual lIkan
Panggang di pasar sidotopo wetan surabaya juga menjadi keluhan dari pembeli
sebab lkan Pémggang yang dijual sudah tidak layak untuk dijual | karena sudah
kadaluarsa.

Adapun praktik jual beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya
sebenarnya sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yakni :

1. Ada Penjual

2. Ada pembeli

3. Terdapat alat tukar

4. Terdapat objek transaksi yaitu ikan panggang yang diperjual belikan

5. Terjadinya kesepakatan antara penjual dan pembeli (kesepakatan harga)
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Apabila membahas terkait Ikan Panggang setelah di diamkan dirumah
kelet dan tidak layak dimasak atau ikan panggang yang sudah terasa pahit saat
dimakan, sebenarnya banyak pembeli yang akan dirugikan atas praktik jual beli
ikan panggang tersebut, karena tidak ada penjelasan secara rinci terhadap
kondisi dan keadaan ikan panggang yang dijualnya, meskipun sebelumnya sudah
diberitahu bahwa ikan panggang nya masih bagus tidak menutup adanya faktor
ketidakjujuran dari pihak penjual sehingga sesampainya dirumah dan beberapa
jam didiamkan ikan panggang yang dibelinya semakin terlihat ketidaklayakan
untuk dimasak dan dimakan.

Perbedaan harga antara Ikan panggang yang biasa danlikan panggang
yang bertelur sudah menunjukkan bahwa jual beli tersebut memiliki harga yang
selalu berubah-ubah dan tidak tetap, sehingga hal tersebut juga bisa
menyebabkan kerugian antara keduanya (penjual dan pembeli), penjual yang
kehilangan pembeli dan pembeli yang terkena dampak atas ketidakjujuran
penjual. Jika ailihat dari penjelasan para pembeli yang telah dirugikan dan yang
sudah dijelaskan diatas dikemukakan pendapat bahwa jual beli yang seperti ini
termasuk jual beli yang mengandung unsur Gharar karena dalam praktik jual
belinya terjadi spekulasi terhadap harga dan barang yang menyebabkan pembeli
dirugikan. Keuntungan dalam jual beli merupakan hal yang wajar dalam
bermuamalah, namun beberapa orang kurang memahami akan pentingnya
bermuamalah dengan baik

Dari beberapa penjelasan yang telah penulis peroleh dari hasil

wawancara kini masih banyak masyarakat yang melakukan bentuk jual beli
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tanpa kesepakatan yang jelas , seperti yang menjadi permasalahan pada proses
jual beli ikan panggang disini, bagi mereka yang melakukan jual beli yang
terpenting hanyalah kepercayaan dan kejujuran. Namun, apabila dikaji lebih
jauh bahwasanya Islam telah memberikan aturan dan kemaslahatan terhadap
manusia itu sendiri dengan tujuan untuk menghindarkan terjadinya perselisihan
yang tak diinginkan dan kerugian dari salah satu pihak.

Melihat dari masalah yang telah dijelaskan diatas, menurut analisa penulis
sendiri terkait praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya
penulis masih perlu adanya bimbingan orang lain, berusaha agar jual beli ikan
panggang yang seperti ini tidak menjadi kebiasaan yang berlarut-larut dan yang
bisa menyebabkan keduanya kehilangan dan dirugikan.

Dari keterangan diatas penulis juga menganalisa bahwa bermuamalah itu
diperbolehkan dan faktor untuk mendapatkan keuntungan merupakan hal yang
wajar. namun, atas dasar keuntungan juga yang mendorong masyarakat untuk
melakukan ti'ndakan yang seharusnya tidak dilakukan. Maka de{ri itu penulis
berharap praktik jual beli ikan panggang ini bisa memiliki rasa saling
keterbukaan lebih antara penjual dan pembeli sehingga tidak ada salah satu pihak

yang dirugikan serta membahayakan kesehatan orang lain.

. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya.
Dalam transaksi jual beli antara penjual dan pembeli juga memiliki

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan , sebagai umat Islam yang telah
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memiliki aturan-aturan yang harus diikuti yang berdasarkan al-qur’an dan hadis.
Dalam melakukan jual beli Islam menyukai bentuk transparasi mulai dari harga,
objek jual beli dan keuntungan. Hal tersebut tidak lepas dalam jual beli sendiri,
laba dan rugi dari masing-masing penjual dan pembeli merupakan hal yang wajar
terjadi bagi setiap usaha perdagangan. Menurut al-Ghozali “Ambillah
keuntungan yang mampu membawa kita ke akhirat”.

Pandangan Imam Yahya bin Umar bahwa setiap bentuk perekonomian
manusia tidak terlepas dari ketagwaan seorang muslim kepada allah Swt. Karena
untuk mendapatkan ridha Allah SWT aktivitas perdagangan dan usaha jual beli
harus bertagwa dan memnuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan seperti yang

dijelaskan didalam Q.S Al-4 raf ayat 96 :
1B 13838 Uy 23V Jlatd 3 o agdle Gl 13t Vil (R AT O 33

a1 035 1EE G

“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, hiscaya Kami
akan membukakan untuk mereka berbagai keberkahan dari langit dan bumi.
Akan tetapi, mereka mendustakan (para rasul dan ayat-ayat Kami). Maka,
Kami menyiksa mereka disebabkan oleh apa yang selalu mereka kerjakan.*
(Al-A'raf/7:96)

Konsep dari praktik jual beli yang dibangun atas dasar prinsip-prinsip
Islam sebagai berikut:
1. Ar-Ridha yaitu memiliki segala bentuk transaksi jual beli harus
berdasarkan kerelaan antara penjual dan pembeli

2. Persaingan sehat yaitu terhambatnya mekanisme pasar disebabkan

adanya monopoli yang akan membahayakan konsumen.

! Dapartemen Agama Republik Indonesia, Algur’an Dan Terjemahannya. 163
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3. Kejujuran sebuah prinsip yang penting dipakai dalam Islam karena
kejujuran nama lain dari kebenaran. Islam melarang tegas adanya
penipuan atau kebohongan dalam hal apapun sebab akan berdampak
kepada pihak yang melakukan transaksi jual beli secara luas.

4. Keterbukaan dan keadilan. Transaksi yang dilakukan dituntuk untuk
melakukan kebenaran yang sebenarnya. 2

Dalam praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya
kurang memenuhi syarat berupa kejujuran dan keterbukaan yang terjadi saat
melakukan akad dalam bermuamalah. Ketika ikan panggang yang dibeli
merupakan ikan panggang yang masih bertelur dan memiliki perbedaan harga
antara ikan panggang yang biasa, ikan panggang yang bertelur nominal harganya
lebih tinggi daripada ikan panggang yang biasa. seperti yang telah dijelaskan
oleh ibu abdul saat penulis wawancara bahwa berdasarkan harganya apabila ikan
panggang harga normal Rp. 5000 maka ikan panggang yang bertelur dengan
nominal harg'a Rp. 15.000 melihat besar ikan ikan panggang yanI'g dipilih oleh
pembeli.

Selain itu jual beli yang dilakukan oleh ibu anam juga dapat merugikan dan
membahayakan pembeli yaitu dengan menjual ikan panggang yang sudah tidak
bagus untuk dikonsumsi (sisa), meskipun saat terjadinya akad pembeli bertanya
akan kondisi ikan panggang tersebut dan beliau menjawab ‘“masih bagus”

sesampainya dirumah diketahui bahwa ikan panggang yang dibelinya kelet dan

2 |dris, Hadis Ekonomi, (Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, n.d.). 155
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tidak layak di konsumsi dan terasa pahit saat di masak. Hal tersebut sudah
menjadi ketidakjujuran penjual dalam bermuamalah.

Keterangan dari pihak penjual bahwasanya dengan menjual ikan panggang
yang sisa terlebih dahulu dan terus-menurus yaitu untuk menghindarkan bentuk
kerugian yang akan dialami oleh penjual sendiri dan menjual ikan panggang
yang bertelur juga memberikan bentuk keuntungan lebih besar terhadap penjual.

Praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya yang
belum memenuhi syarat dari jual beli yaitu:

1. Salin rela antar kedua belah pihak

Adapun bentuk saling rela dijelaskan dalam Q.S An-Nisa’ ayat 29.
2308 ol 3 B G35 31V by 1S a0l ST Y skl 30 @i

va K é S8 SW’ W EHEANS
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas.dasar suka sama suka di antara:kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.® (An-Nisa'/4:29)
2. Pelaku akad. orang yang boleh melakukan akad yaitu baligh, berakal,
dan mengerti, adapun akad yang dilakukan oleh anak dibawah umur,
orang gila, idiot, tidak sah kecuali dengan seizin walinya.

3. Harta yang menjadi objek transaksi yang telah dimiliki sebelumnya

oleh kedua belah pihak.

% Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. 83
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4. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan untuk diperjual
belikan oleh Agama. Maka tidak boleh menjual barang yang haram

5. Barang yang diserahterimakan

6. Barang yang diketahui oleh kedua belah pihak saat akad.

7. Harga harus jelas saat transaksi

Jika membahas terkait praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo
wetan surabaya yang menjual ikan panggang biasa dan ikan panggang yang
bertelur dengan adanya perbedaan harga seperti yang dijelaskan sebelumnya dan
menjual ikan panggang sisa dan sudah tidak layak untuk didagangkan, sehingga
menyebabkan permasalahan dan kerugian dari salah satu pihak, serta
mengakibatkan adanya spekulasi saat terjadi bentuk transaksi ikan panggang
bertelur dan tidak bertelur.

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan sebelumnya menurut
analisis penulis terkait analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli ikan
panggang di p')asar sidotopo wetan surabaya sebagai berikut: |

Hukum Islam merupakan peraturan yang telah ditetapkan dan bersifat
mengikat kepada seluruh umat yang beragama Islam. Seluruh umat Islam wajib
mengikuti aturan dan menerima konsekuensi Hukum Islam, karena pada
dasarnya hukum Islam merupakan aspek kehidupan dalam bidang ibadah,
bermuamalah, siyasah, jinayah dsb. Muamalah juga termasuk dalam Hukum
Islam dan telah terdapat aturan yang telah ditetapkan yang disesuaikan dengan

syariat Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.
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Dalam analisis penulis sendiri berdasarkan wawancara dan terjun
lapangan melihat praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
surabaya bahwasanya praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya sudah memenuhi rukunnya tidak dengan syarat jual beli nya, praktik
jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya tidak memenuhi syarat
sah jual beli. Salah satu syarat sah jual beli yang harus dipenuhi yaitu terhindar
dari 6 macam aib yang dapat merugikan salah satu pihak.

Dalam menetapkan hukum syara’ mayoritas umat Islam telah melakukan
kesepakatan terhadap pengambilan Hukum yang berhubungan dengan suatu
perbuatan manusia dan menggunakan dalil-dalil yang diurutkan mulai dari al-
Qur’an, al-Sunnah, al-ljma’, dan al-Qiyas.*

Hukum Islam merupakan hukum yang mengikat kepada umat Islam yang
menjadi sumber utamanya adalah al-Qur’an, al-Sunnah sebagai pengiring Al-
Qur’an. Hubungan al-Sunnah dengan Al-Qur’an bahwasanya al-Sunnah
merupakan ta"kz‘d yang menguatkan hukum yang dibawa AI-Qur’ﬁH, merinci dan
menjelaskan ke globalan hukum yang ada dalam Al-Qur’an, membatasi dan
menetapkan hukum yang juga tidak dijelaskan didalam Al-Qur'an. Hukum yang
melarang memakan harta sesama manusia dengan jalan yang bathil dan dengan
jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara sesama manusia yang

telah ditetapkan dan terdapat dalam Q.S An-Nisa’ : 29.

4 Abdul Wahhab Khallas, lImu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, Cet 1, Terj. Faiz EI Muttagien,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2003). 13
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Berdasarkan kaidah yang terdapat di dalam bahasa arab terkait larangan
menunjukkan keharaman yang telah digunakan oleh ahli fikih, untuk ditetapkan
menjadi dalil-dalil yang terdapat hubungannya dengan setiap gerak gerik
perbuatan manusia, maka terdapat bentuk larangan yang memakan harta sesama
manusia dengan cara bathil dan hukumnya haram, dan kaidah bahasa arab
bahwasanya perintah yang menunjukkan kewajiban yang diperoleh dari ahli
fikih yaitu perintah allah untuk memperoleh sesuatu dengan jalan perniagaan
berdasarkan rasa suka sama suka yang merupakan bentuk kewajiban yang
terdapat di Qs. An-Nisa’: 29.

Perbuatan yang dilakukan dengan memakan harta sebagai wujud
kehidupan manusia namun dengan jalan bathil yang mengandung makna
larangan dalam melakukan bentuk transaksi yang tidak mengantar manusia pada
jalan yang tidak sesuai dengan ajaran Agama Islam. Seperti praktik-praktik riba,
perjudian, Gharar dan yang lainnya. Dan sudah dijelaskan bahwasannya allah
telah memeri'ntahkan untuk memperoleh sesuatu dengan jalan pe;niagaan yang
didasarkan atas dasar suka sama suka dan saling menguntungkan.

Pada al-Sunnah lebih dirincikan dan dijelaskan bahwasanya benar atau
rusaknya jual beli dan menjelaskan berbagai bentuk macam makanan yang halal
dan haram. Berdasarkan dalil Al-Qur’an yaitu adanaya bentuk larangan yang
memakan harta sesama manusia dengan jalan yang bathil. Diantaranya adalah

dengan adanya bentuk jual beli yang mengandung bentuk Gharar yang dilarang

5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002). 499
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oleh syariat Islam. Sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Rasulullah dalam
sebuah hadis

ooy 58 g 555 B 8 38 ey e ) Lo 325 B E5pn il e
ol Vi zela

“Bersumber dari Abu Hurairah “sesungguhnya nabi melarang jual beli
dengan cara melempar batu dan jual beli sacara Gharar.” (HR. Jamaah
kecuali Imam Bukhori).

Setelah baginda rasulullah wafat, munculah ijma’ yang digunakan untuk
menetapkan hukum dan syara’. Ijma’ merupakan kesepakatan dari para
mujtahid atas hukum syara’ mengenai setiap kejadian, adapun ijma’ yang
dilandaskan dengan al-sunnah yaitu adanya kesepakatan ulama’ madzhab syafii,
tentang adanya bentuk larangan dalam jual beli Gharar mengenai setiap
perbuatan manusia dengan menjual sesuatu yang tidak ada, menjual janin yang
masih dalam kandungan induknya, menjual burung dan ikan yang belum
ditangkap dan segala bentuk jual beli yang dapat ‘merugikan orang lain
(pembeli). Dalil yang diterapkan adalah al-Qiyas yang digunakan penulis dalam
menganalisis hukum praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
surabaya dengan menemukan suatu hukum atau peristiwa yang tidak memiliki
nash hukum dengan peristiwa yang sudah memiliki nash hukum, sebab sama
dalam illat hukumnya.

Pada pembahasan sebelumnya bahwasanya para ahli fikih telah sepakat
melarang adanya bentuk jual beli yang mengandung unsur Gharar atau yang
merugikan orang lain. Yang menjadi tolak ukur dalam menentukan hukum

praktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya yaitu tolak
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ukur yang menentukan harga objek transaksi dan sifat dari ikan panggang itu
sendiri yang terjadi terhadap praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo
wetan surabaya yaitu adanya harga jual ikan panggang yang tidak jelas harganya
dan selalu berubah-ubah dan bergantung dengan sifat dan keadaan ikan
panggang

Harga lkan panggang yang baru lebih tinggi, dan yang betelur dua kali
lipat harga ikan panggang yang baru objek sifatnya juga tidak jelas ikan
panggang yang sebelumnya penjual mengklaim bahwa ikan panggang masih
baru dan segar namun ternyata sudah tidak dapat dikonsumsi atau sudah lama di
bekukan sehingga rasanya sudah kecut dan menjadi kelet saat didiamkan di suhu
ruangan terbuka serta warna ikan panggang yang menjadi sayup.

Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian terhadap ikan
panggang yang bertelur atau tidak, ketidakjelasan dalam menetapkan harga, dan
kerugian terhadap pembeli sendiri. Menurut penulis bahwasanya peristiwa yang
terjadi pada p'raktik jual beli ikan panggang di Pasar Sidotopo w;atan surabaya
sangat relevan untuk disamakan tertama dengan pristiwa yang memiliki nash
yaitu ikan panggang yang masih bertelur penulis giyaskan dengan hukum
menjual janin yang masih dalam kandungan induknya, sifat diantara keduanya
adalah sama-sama tidak memiliki kepastian dan sama-sama masih dalam
kandungan dalam perut, dan sama-sama tidak bisa dilihat, dan menjual ikan
panggang dengan cara tidak jujur dan merugikan orang lain juga dilarang dalam

bermuamalah.

85



86

Dengan demikian berdasarkan Analisis Hukum Islam Praktik Jual beli Ikan
Panggang di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya tidak sah dan dilarang dilakukan
karna dapat merugikan dan membahayakan orang lain dan bisa mengakibatkan

hilangnya harta atau barangnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa hukum
praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya adalah :

1. Praktik jual beli ikan panggang di pasar sidotopo wetan surabaya merupakan
bentuk jual beli yang dilakukan dengan cara pengasapan dan kemudian di
bekukan, bertahan selama 2 mingguan melebihi dari itu akan memiliki kadar
basi lebih tinggi. Praktik Jual beli Ikan panggang di Pasar Sidotopo Wetan
Surabaya tidak menjelaskan secara detail keadaan dan kondisi ikan
panggang saat terjadinya akad antara penjual dan pembeli, terjadinya
ketidaksesuaian Ikan Panggang yang diterima oleh pembeli yaitu memiliki
kecacatan dalam kualitas barang yang diperoleh dan tidak sesuai dengan apa
yang dikatakan penjual saat berlangsungnya akad.

2. Analisis Hukum Islam terhadap praktik jual beli ikan panggang di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya hukumnya menjadi fasid (rusak) karena dalam
praktiknya mengandung unsur Gharar yang merugikan salah satu pihak dan
terdapat kecacatan saat membeli Ikan Panggang namun, yang didapatkan
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, tidak ada kejujuran dari penjual,
membahayakan kesehatan orang lain (pembeli), serta menciptakan
spekulasi dan ketidakpastian dalam praktik jual belinya yaitu saat pembelian
Ikan Panggang yang bertelur dan tidak bertelur. Berdasarkan Hukum Islam

Fikih Jual Beli Praktik Jual Beli Ikan Panggang di Pasar Sidotopo Wetan
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Surabaya tidak memenuhi syarat sah nya jual beli dan memenuhi 6 macam
aib dalam jual beli sehingga hukum jual belinya menjadi Fasid (rusak).
B. Saran

Dari kesimpulan diatas maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Disarankan kepada seluruh masyarakat terutama penjual ikan panggang di
Pasar Sidotopo Wetan Surabaya untuk menggunakan hak khiyar dalam
melakukan bentuk transaksi jual beli ikan panggang dan memberikan
penjelasan yang jujur dengan keadaan dan kondisi ikan panggang, adanya
saling keterbukaan dalam bertransaksi.

2. Disarankan kepada masyarakat terutama penjual ikan panggang di Pasar
Sidotopo Wetan Surabaya untuk melakukan bentuk praktik jual beli ikan
panggang dengan sistem yang sesuai dengan hukum Islam dan

memperhatikan aspek kesehatan.

88



89

DAFTAR PUSTAKA

Abd. Hadi. Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam,. Surabaya: CV Putra Media Nusantara,
2010.

Abdul Azhim bin Badawi al-khalafi. Al-Wajiz Terjemahan Ma ruf Abdul Jalil,. Jakarta:
Pustaka As-sunnah, 2011.

Abdul Wahhab Khallas. llmu Ushul Fikih Kaidah Hukum Islam, Cet 1, Terj. Faiz El
Muttagien,. Jakarta: Pustaka Amani, 2003.

Abu Azam Al Hadi. Figh Muamalah Kontemporer,. Jakarta: Rajawali Pers, 2017.

Adiwarman A Karim. Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi,. Jakarta,: Raja
Grafindo Persada, 2015.

Ahmad Azhar Bashir. Azas-Azas Hukum Muamalah,. Yogyakarta: Ull Press, 2000.

Ahmad Mujahidin. Kewenangan Dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi
Syariah Di Indonesia,. Bogor: Ghalia Indonesia, 2010.

Ahmad Musthafa Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. Semarang: PT. Karya Toha Putra,
1993.

Ahmad Sarwat. Figih Jual Beli,. Jakarta,: Rumah Figih, 2018.

Ahmad Wardi Muslich. Fikih Muamalah,. Jakarta: Amzah, 2010.

Ain, Nurul. “Hukum Jual Beli Gharar Pers Pektif Syafi ° Iyah” (2018).

Aini, Quratul. “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Ikan Laut Tanpa
Menggunakan Alat Timbang Di Tempat Pelelangan Ikan” (2020).
http://digilib.uinsby.ac.id/43806/.

Al-Qordhawi, Yusuf. Norma Dan Etika Ekonomi Islam, Terjemahan. Arifin. Jakarta:
Gemma Persada, n.d.

Bagong Suyanto. Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008.

Bapak Ramudji. Pengurus Pasar Sidotopo Wetan Surabaya. Wawancara, Surabaya 31
Desember 2022, n.d.

BPS Surabaya. Statlstlk Daerah Kecamatan Kenjeran,. Surabaya, 2013, 1 n.d.

. Statistik Daerah Kecamatan Kenjeran,. Surabaya, diakses 29 Desember 2022,

n.d.

Dapartemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Bandung: PT.
Sygma Examedia Arkanleema, 2009.

. Alqur’an Dan Terjemahannya. Jakarta: CV Penerbit j-Art, 2004.

Direktori Putusan Mahkamah Agung RI. “Perma-2-2008.” Subyek Hukum  Dan
Amwal 3, no. 1 (2008): 1-75.

E Kristi Poerwandari. Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia,.
Jakarta: LPSP Ul, n.d.

Haris Hardiansyah. Metode Penelitian Kualitatif,. Jakarta Selatan: Salemba Humanika,
2010.

Helmi Karim. Fikih Muamalah,. Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 1993.

Hermawan wasito. Pengantar Metode Penelitian,. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1995.

Husen, Aziz. “Pengolahan Ikan Cakalang Asap (Katsuwonus Pelamis) Dengan Penilaian
Organoleptik.” Techno: Jurnal Penelitian 7, no. 2 (2018): 165.

Ibu Abdul. (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.

89



90

Surabaya, 24 November 2022, n.d.

Ibu Anam. (Penjual Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.
Surabaya, 24 November 2022, n.d.

Ibu Nurhasanah. (Pembeli Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya),
Wawancara,. Surabaya, 25 Desember 2022., n.d.

Ibu Oga. (Pembeli Ikan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya), Wawancara,.
Surabaya, 16 Desember 2022, n.d.

Idris. Hadis Ekonomi,. Jakarta: PT. Kharisma Putra Utama, n.d.

Kamus, KBBI Daring. KBBI Kemdikbud.Go.ld/Entri/Kamus, 2016. diakses 16 januai
2023.

Lexy J.Moleong. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014.

M. Quraish Shihab. Tafsir Al Misbah. Jakarta: Lentera Hati, 2002.

M. Syafii Antonio. Bank Syariah Wacana Ulama’ Dan Cendikiawan,. Jakarta: Tazkia
Institut, 1999.

Mangunsong, Nurainun, and M Hum. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa
Jurusan Muamalat Fakultas Syari > Ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga”
(2010).

Masruhan. Metodelogi Penelitian Hukum,. Surabaya: Hilal Pustaka, 2013.

Muhammad bin Ismail Al — Amir Ash — Shari’ani. Terjemah Muhammad Isnan et.Al,
Subulus Salam , Juz 2. Jakarta: Darus sunnah, 1991.

Muhammad Yazid. Hukum Ekonomi Islam,. Sidoarjo: Cahaya Intan, 2014.

Nasrun Haroen. Figh Muamalah,. Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007.

Nur, Rianto Al Arif Nur. Pengantar Ekonomi Syariah Teori Dan Praktik,. Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2015.

Nurasiah. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Di Laut (Studi Kasus Desa
Ujung Labuang, Kabupaten Pinrang).” Manajemen Syariah (2018).

Qomarul Huda. FighMuamalah,. Yogyakarta: Teras, 2011.

Rabiatul Adawiyah. Pengolahan Dan Pengawetan Ikan,. Jakarta: Bumi Aksara 2007.

Rahmat Syafe’l. Figh Muamalah;. Bandung: Pustaka Setia, 2011.

Remy Sjahdeini Sutan. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana, 2014.

Saiful jazil. Fikih Muamalah,. Sidoarjo: UIN Sunan Ampel Surabaya Press, 2014.

Sayyid sabiqg. Figh Sunnah Jilid XII, Terjemahan Kamaluddin A Marzuki. Bandung: Al
- Maarif, 1998.

Sohari Sahrani. Fikih Muamalah,. Bogor: Ghalia Indonesia, 2011.

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif,. Bandung: Alfabeta, 2016.

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,. Jakarta: Rieneka
Cipta, 2013.

Tim PenyusunFakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. Petunjuk
Teknis Penulisan Skripsi,. Surabaya: Fakultas syariah dan Hukum UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015.

Ummi Hoiroh. (Pembeli lkan Panggang Di Pasar Sidotopo Wetan Surabaya),
Wawancara,. Surabaya, 25 Desember 2022., n.d.

Universitas, Rektor, Islam Negeri, and Walisongo Semarang. “Menjadi Universitas
Islam Negeri Walisongo™ (2020): 4—7.

Wahbah Zuhaili. Fighul Islami Wa Adillatuhu Jilid 5, Terjemahan, Abdul Hayyu

90



91

Al Kattani,. Jakarta: Gema Insani dan Darul Fikr, 2011.

Zainuddin bin Abdul Aziz. Fathul Mu’in, Terjemahan, Ally As’ad,. Kudus:
Menara Kudus, 1979.

Pasar Sidotopo Wetan Surabaya, n.d.

INTERNET

Kamus, KBBI Daeing, 2016, kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kamus, diakses 16 Januari
2023
Husen. Aziz, Pengolahan lkan Asap, , Jurnal Penelitian, Vol. 2 No. 1, (1 mei

2018).diakses tanggal 21 november 2022

DAFTAR WAWANCARA

Ummi Hoiroh, Wawancara, Surabaya 21 Oktober 2022
Ibu Nurhasanah, Wawancara, Surabaya 25 Desember 2022
Ibu Oga, Wawancara, Surabaya 25 Desember 2022

Ibu Anam, Wawancara, Surabaya 24 Oktober 2022.

Ibu Abdul, Wawancara, Surabaya 19 November 2022
Bapak Ramudji, Wawancara, Surabaya 31 Desember 2022

91



